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ABSTRAK 

 
Ira Fasira. Analisis Akuntansi Syariah Tentang Pengelolaan Aset Tetap pada Dinas 
Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Parepare (dibimbing oleh M. Nasri H 
dan Abdul Hamid). 
 
 Penelitian skripsi ini membahas tentang Analisis Akuntansi Syariah Tentang 
Pengelolaan Aset Tetap pada Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota 
Parepare. Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan No. 07 adalah standar yang 
mengatur tentang aset tetap. Tujuan pernytaan standar ini adalah mengatur perlakuan 
akuntansi untuk aset tetap. Dilihat dari pengakuan, pengukuran atau pengungkapan 
yang digunakan. Apakah Akuntansi aset tetap yang dilaksanakan telah sesuai dengan 
standar yang ditetapkan pemerintah. Pemerintah daerah sebagai pihak yang 
menguasai aset daerah memiliki tanggung jawab dalam pengelolaan dan pemanfaatan 
aset daerah . aset tersebut berupa aset tetap yang digunakan pemerintah dalam 
menjalankan kegiatan operasionalnya. 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, dengan latar 
Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Parepare. Data yang dianalisis 
adalah hasil wawancara dengan pihak Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata 
Kota Parepare yang bertanggung jawab dalam hal pengelolaan asset tetap serta 
pengumpulan dokumen dari staf Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota 
Parepare yang bersangkutan. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1). Penerapan perlakuan akuntansi atas 
aset tetap pada Dinas Kepemudaan Olahraga Dan Pariwisata Kota Parepare yang 
meliputi pengakuan, pengukuran, pengeluaran setelah perolehan, penyusutan, 
penghentian pegakuan dan penyajian aset tetap pada prinsipnya sudah sesuai dengan 
standar akuntansi yang berlaku. 2). Pengakuan aset tetap, pengukuran aset tetap serta 
penyajian aset tetap pada Dinas Kepemudaan Olahraga Dan Pariwisata Kota Parepare 
telah sesuai dengan akuntansi syariah yakni dilakukan secara transparan dan amanah 
tentunya sudah termasuk dalam prinsip syariah. 3). Pengungkapan aset tetap sesuai 
dengan Standar Akuntansi Pemerintah yang berlaku. Dalam Catatan atas Laporan 
Keuangan Dinas Kepemudaan Olahraga Dan Pariwisata Kota Parepare dicantumkan 
metode penyusutan, masa manfaat dan tarif penyusutan yang digunakan.. 
 
Kata kunci : Analisi, Akuntansi Syariah, Aset Tetap 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Bâ‟ b Be ح

 Tâ‟ t Te ت

 Śâ‟ ś Es (dengan titik atas) ث

 Jîm j Je ج

 Ḥâ‟ ḥ Ha (dengan titik bawah) ح

 Khâ‟ kh kadan ha خ

 Dâl d De د

 Żâl ż Ze (dengan titik diatas) ر

 Râ‟ r Er س

 Zâi z Zet ص

 Sîn s Es س

 Syîn sy Esdanye ش

 Şâd ş Es  (dengan titik dibawah) ص

 Ḑâd ḑ De (dengan titik di bawah) ض
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 Ŝâ‟ ŝ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓâ‟ ẓ Zet (dengan titik dibawah) ظ

 Ain „ Koma terbalik diatas„ ع

 Gain g Ge غ

 Fâ‟ f Ef ف

 Qâf q Qi ق

 Kâf k Ka ن

 Lâm l ‟el ل

 Mîm m ‟em و

ٌ Nûn n ‟en 

ٔ Wâw w W 

 Hâ‟ H Ha ْب

 Hamzah ‟ Apostrof ء

٘ Yâ y Ye 

Hamzah (ء) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun. 

Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda (‟). 

B. Vokal 

1. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a 

 Kasrah i i 

 Dammah u u 
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2. Vokal vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Fathah + alif 

 Ditulis جاهليه
Â 

Jâhiliyyah 

Fathah + ya‟ mati 

 ditulis تنسي
Â 

Tansâ 

Kasrah + yâ mati 

 كريم
ditulis Î 

Karîm 

Dammah + wawu mati 

 فشٔض
ditulis Û 

Furûd 

3. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Fathah + yâ‟ mati 

 بينكم
Ditulis  ai 

bainakum 

Fathah + wâwu mati 

 لٕل
Ditulis 

au 

qaul 

C. Tâ’ Marbûtah di AkhirKata 

1. Bila dimatikan tulis h 

 ditulis حكمه

ditulis 

Ḥikmah 

 Jizyah جس يه

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua ini terpisah, maka 

ditulis dengan h 

 ‟ditulis karâmahal-auliyâ مها لا وليا ء كشا

3. Bila ta‟ marbûtah hidup maupun dengan harakat, fathah, kasrah, dan dammah 

ditulis t 

 ditulis Zakâhal-fiţr لفطراحزكا
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D. Kata sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 

lam ma‟arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 

biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 

sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 

(-). 

1. Bila diikuti huruf qamariyah 

 ditulis ا نمشا ٌ

ditulis 

Al-Qur‟ân 

 Al-Qiyâs ا نمٛبس

2. Bila diikuti huruf syamsiyah ditulis menggandakan syamsiyah yang 

mengikutinya, serta menghilangkan huruf  l (el) nya. 

 ditulis ء نسًب ا

ditulis 

As-Samâ‟ 

 Asy-Syams نشًس ا

E. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak diawal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

F. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 
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transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur‟an (dar Qur‟an), Sunnah. Namun bila kata-

kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

1. Fī ẓilāl al-qur‟an 

2. Al-sunnah qabl al-tadwin 

3. Al-ibārat bi „umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 

G. Lafẓ al-Jalalah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. Contoh: Dīnullah, billah. 

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. contoh: Hum fī rahmatillāh 

H. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi 

ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa Indonesia 

yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. 

Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika 

terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan 

huruf kapital (Al-). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi„a linnāsi lalladhī bi Bakkata mubārakan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Banyak sekali pihak yang membutuhkan informasi keuangan untuk digunakan 

dalam mengambil keputusan yang bersifat ekonomis. Makin majunya peradaban dan 

kegiatan ekonomi . makin penting pula informasi tersebut. Informasi keuangan salah 

satunya dihasilkan melalui akuntansi.
1

 Akuntansi adalah seni pencatatan, 

pengelolaan, pengikhtisaran dengan cara tertentu, dalam ukuran moneter, transaksi, 

kejadian kejadian yang umumnya bersifat keuangan, termasuk menafsirkan hasil-

hasilnya. Adapun accounting Principles Board memberikan definisi akuntansi 

sebagai kegiatan yang berfungsi memberikan informasi kuantitatif, umumnya dalam 

ukuran uang dan suatu badan ekonomi yang digunakan dalam pengambilan keputusan 

ekonomi dalam berbagai alternatif. Akuntansi dapat dijelaskan dalam berbagai sudut 

pandang, yaitu akuntansi sebagai system pencatatan (bookkeeping system), system 

informasi (Information or reporting system), system ekonomi social (social and 

economic system), dan system pertanggungjawaban (responsibility system). 

Akuntansi merupakan domain muamalah dalam kajian islam. Artinya, 

diserahkan pada kemampuan akal pikiran manusia untuk mengembangkannya. Akan 

tetapi, karena pentingnya permasalahan ini Allah swt, menyebutkan perihal 

muamalah dalam kitab suci Al-Qur‟an, Al-Baqarah ayat 282. Penempatan ayat ini 

juga unik dan relavan dengan sifat akuntansi. Ia ditetapkan dalam surat Al-Baqarah 

sebagai lambing komoditas ekonomi. 

                                                           
1

Saifuddin Rosita Vega Savitri, “Pencatatan Akuntansi Pada Usaha Mikro Kecil Dan 

Menengah,” Manajemen Bisnis Dan Inovasi 5 (2018): 120. 
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ُْٛكَُىْ  نْٛكَْتتُْ ثَّ َٔ  ُُِۗ ْٕ ٗ فبَكْتجُُ ًًّ سَ  اجََمٍ يُّ
ٍٍ انِٰٰٓٗ ْٚ ُْتىُْ ثذَِ ا ارَِا تذََاَٚ ْٰٕٓ ٍَ اٰيَُُ ْٚ بَ انَّزِ ٰٓبَُّٚٓ لَا َْٚةَْ كَبتتِ  ٰٚ َٔ  كَبتتِ   ثبِنْعَذْلِ  

ُ فهَْٛكَْتجُْ   ُّ اّللهٰ ًَ ب عَهَّ ًَ ٌْ َّٚكْتتَُ كَ ِّ انْ اَ ْٛ ْ٘ عَهَ همِِ انَّزِ ًْ نُْٛ َٕ ٌَ ٌْ كَب ِ  ـبًُۗ فبَ ْٛ ُُّْ شَ لَا ٚجَْخَسْ يِ َٔ  ّٗ َ سَثَّ
نْٛتََّكِ اّللهٰ َٔ حَكُّ 

ّٗ ثبِنْعَذْ  نُِّٛ َٔ همِْ  ًْ َٕ فهَُْٛ مَّ ُْ ًِ ُّٚ ٌْ ْٛعُ اَ ْٔ لَا ٚسَْتطَِ ْٛفبً اَ ْٔ ضَعِ ْٛٓبً اَ ِّ انْحَكُّ سَفِ ْٛ ْ٘ عَهَ ٍِ انَّزِ ْٚ ْٛذَ ِٓ ا شَ ْٔ ِٓذُ اسْتشَْ َٔ لُِۗ 

جَبنكُِىْ   ٍْ سِّ ب  يِ ًَ ٌْ تضَِمَّ احِْذٰىُٓ اءِ اَ ٓذَََۤ ٍَ انشُّ ٌَ يِ ْٕ ٍْ تشَْضَ ًَّ ٍِ يِ ايْشَاتَٰ َّٔ ٍِ فشََجُم   ْٛ َبَ سَجُهَ ْٕ ٌْ نَّىْ ٚكَُ ِ فبَ

ُِ صَغِ  ْٕ ٌْ تكَْتجُُ ا اَ ْٰٕٓ ًُ لَا تسَْ ـَ َٔ ا ُۗ  ْٕ اءُ ارَِا يَب دُعُ
ٓذَََۤ لَا َْٚةَْ انشُّ َٔ  ُٖۗ ب الْاخُْشٰ ًَ شَ احِْذٰىُٓ ْٛشًا انِٰٰٓٗ ْٛشًا اَ فتَزَُكِّ ْٔ كَجِ

ٌَ تجَِ  ْٕ ٌْ تكَُ ٰٓ اَ ا الِاَّ ْٰٕٓ ٰٓٗ الَاَّ تشَْتبَثُ َٰ ادَْ َٔ وُ نهِشَّٓبَدَحِ  َٕ الَْ َٔ  ِ
ُْذَ اّللهٰ ُۗ رٰنكُِىْ الَْسَظُ عِ  ّ ََٓبَ اجََهِ ْٔ ْٚشُ بسَحً حَبضِشَحً تذُِ

 َُْٛ ْٛى  ثَ ءٍ عَهِ ْٙ ْٛكُىْ جُُجَكُِمِّ شَ ْٛسَ عَهَ كُىْ فهََ  

Terjemahannya : 

“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu melakukan utang piutang 
untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah 
seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. Janganlah penulis 
menolak untuk menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajarkan kepadanya, 
maka hendaklah dia menuliskan. Dan hendaklah orang yang berutang itu 
mendiktekan, dan hendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan 
janganlah dia mengurangi sedikit pun daripadanya. Jika yang berutang itu orang 
yang kurang akalnya atau lemah (keadaannya), atau tidak mampu mendiktekan 
sendiri, maka hendaklah walinya mendiktekannya dengan benar. Dan 
persaksikanlah dengan dua orang saksi laki-laki di antara kamu. Jika tidak ada 
(saksi) dua orang laki-laki, maka (boleh) seorang laki-laki dan dua orang 
perempuan di antara orang-orang yang kamu sukai dari para saksi (yang ada), 
agar jika yang seorang lupa, maka yang seorang lagi mengingatkannya. Dan 
janganlah saksi-saksi itu menolak apabila dipanggil. Dan janganlah kamu bosan 
menuliskannya, untuk batas waktunya baik (utang itu) kecil maupun besar. Yang 
demikian itu, lebih adil di sisi Allah, lebih dapat menguatkan kesaksian, dan 
lebih mendekatkan kamu kepada ketidakraguan, kecuali jika hal itu merupakan 
perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa bagi 
kamu jika kamu tidak menuliskannya. Dan ambillah saksi apabila kamu berjual 
beli, dan janganlah penulis dipersulit dan begitu juga saksi. Jika kamu lakukan 
(yang demikian), maka sungguh, hal itu suatu kefasikan pada kamu. Dan 
bertakwalah kepada Allah, Allah memberikan pengajaran kepadamu, dan Allah 
Maha Mengetahui segala sesuatu”. 

Hamka dalam tafsir Al-Azhar juz 3 tentang surat Al-Baqarah ayat 282 ini 

mengemukakan beberapa hal yang relavan dengan akuntansi, yaitu sebagai berikut. 

“Perhatikan tujuan ayat! Yaitu kepada sekalian orang yang beriman kepada 

Allah untuk menuliskan utang piutang. Itulah orang-orang yang berbuat sesuatu 
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karena Allah karena melaksanakan perintah Allah. Oleh sebab itu tidaklah dengan 

alasan berbuat baik kepada kedua belah pihak, salah satu pihak berkata, “tidak perlu 

dituliskan karena kita saling mempercayai”. Padahal, umur kedua belah pihak sama-

sama di tangan Allah. Si anu mati dalam berutang, dan orang yang memberi utang 

akan menagih pada ahli warisnya yang tinggal. Si waris bisa mengingkari utang itu 

karena tidak ada surat perjanjian. Ia mengungkapkan secara jelas betapa wajibnya 

menuliskan semua transaksi yang dilakukan. Perintah inilah yang selalu diabaikan 

umat islam sekang ini. Bahkan, muncul anggapan bahwa menulis transaksi seperti ini 

menunjukkan kekurangpercayaan satu sama lain, padahal ini merupakan perintah 

Allah SWT kepada umatnya yang harus dipatuhi. 

Apabila kita mempelajari sejarah islam, ditemukan setelah munculnya islam 

di semenanjung Arab di bawah pipinan Rasulullah SAW. Dan terbentuk daulah 

Islamiah di Madinah,yang dilanjutkan oleh para khulafaur Rasyidin terdapat undang-

undang akuntansi yang diterapkan untuk perorangan, perserikatan (syarikah) atau 

perusahaan, akuntansi wakaf, hak-hak pelarangan penggunaan harta (hijr), dan 

anggaran Negara. Rasulullah saw. Pun telah mendidik secara khusus beberapa 

sahabat untuk menangani profesi akuntan  dengan sebutan hafazhatul amwal 

(pengawas keuangan). Bahkan, Al-Qur‟an sebagai kitab suci untuk islam 

menganggap masalah ini sebagai masalah serius dengan diturunkan ayat terpanjang, 

yakni surat Al-Baqarah ayat 282 yang menjelaskan fungsi-fungsi pencatatan 

transaksi, dasar-dasarnya, dan manfaat-manfaatnya, seperti yang diterangkan oleh 

kaidah-kaidah hukum yang harus dipedomani dalam hal tersebut. Sebagai mana 

dalam awal ayat tersebut dinyatakan: 

”wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu melakukan utang piutang untuk 

waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah seorang 
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penulis diantara kamu menuliskannya dengan benar. Janganlah penulis menolak 

untuk menuliskannya sebagai mana Allah mengajarkannya…”  

 

Berdasarkan hal tersebut, tampak bahwa islam lebih dahulu mengenal sistem 

akuntansi karena Al-Qur‟an telah diturunkan pada tahun 610 M, yakni 800 tahun 

lebih dahulu dari Luca Pacioli yang menerbitkan bukunya pada tahun 1494.
2
 

Berdasarkan bidang-bidang yang digarap, akuntansi dapat digolongkan 

menjadi beberapa golongan salah satunya adalah Akuntansi keuangan. Akuntansi 

keuangan yaitu akuntansi yang tujuan utamanya menyajikan laporan keuangan unit 

usaha. Berdasarkan jenis usahanya, akuntansi keuangan terdiri atas akuntansi usaha 

pabrik, akuntansi usaha dagang, akuntansi usaha jasa, akuntansi usaha perbankan, 

akuntansi usaha asuransi, akuntansi usaha kontraktor, akuntansi usaha RSdan 

sebagainya. Tiap-tiap akuntansi tersebut mempunyai ciri khas dalam penyajian 

rekening, khususnya yang merupakan ciri dari jenis usaha tertentu, di samping 

terdapat rekening general (dapat dijumpai di semua jenis usaha, misalnya kas, biaya 

gaji, utang, modal, Aset, dan lain-lain).  

Salah satu dari rekening general dalam pencatatan akuntansi adalah Aset. 

Pengertian aset menurut FASBStatement of Financial AccountingConcepts No. 3 

(SFAC No. 3) sebagaiberikut: “Aktiva (asets) adalah manfaatekonomis mendatang 

yang mungkinakan diperoleh atau dikendalikanoleh kesatuan ekonomi 

tertentusebagai akibat transaksi atauperistiwa yang lalu”.
3
 

                                                           
2
M.A Sarip Muslim,  Akuntansi Keuangan Syariah (Pustska Setia Bandung, 2015). 

3
Siti Maryana Fatrianisa, Rina Tjandrakirana, and Rina Saftiana, “Analisis Perlakuan 

Akuntansi Aset Tetap Pada Rumah Sakit Sriwijaya Eye Centre Palembang,” Jurnal Penelitian Dan 

Pengembangan Akuntansi 7, no. 2 (2013): 111–22. 
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Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan No. 07 adalah standar yang 

mengatur tentang aset tetap. Tujuan pernytaan standar ini adalah mengatur perlakuan 

akuntansi untuk aset tetap. Dilihat dari pengakuan, pengukuran atau pengungkapan 

yang digunakan. Apakah Akuntansi aset tetap yang dilaksanakan telah sesuai dengan 

standar yang ditetapkan pemerintah. Pemerintah daerah sebagai pihak yang 

menguasai aset daerah memiliki tanggung jawab dalam pengelolaan dan pemanfaatan 

aset daerah . aset tersebut berupa aset tetap yang digunakan pemerintah dalam 

menjalankan kegiatan operasionalnya. Seperti yang disebutkan dalam pernyataan 

Standar Akuntansi Pemerintah No. 07 tentang aset tetap bahwa, aset tetap merupakan 

aset berwujud yang mempunyai masa manfaat lebih dari 12 (dua belas) bulan dan 

tidak dapat di jual kembali untuk digunakan dalam kegiatan pemerintah atau 

dimanfaatkan oleh masyarakat umum. Aset tetap memiliki kontribusi yang 

berpengaruh besar dalam menjalankan tata kelola pemerintahan. Pengelolaan aset 

tetap yang tidak dilakukan dengan maksimal juga tidak dapat menunjang kegiatan 

pemerintah yang lebih efektif serta tidak dapat mewujudkan tujuan pemerintah yang 

baik. Aset tetap merupakan salah satu bagian yang penting untuk menjalankan 

kegiatan operasi perusahaan. Tujuan utama dari usaha pemerintah merupakan 

memberikan pelayanan kepada masyarakat dengan sebaik-baiknya, dan aset tetap 

menjadi sesuatu yang hal utama dalam memberikan pelayanan tersebut.
4
 

Definisi aktiva ini berlaku bagi perusahaan bisnis dan perusahaan nonbisnis. 

Aktiva menurut FASB (1985) memiliki tiga karakteristik penting. Ketiga karakter 

tersebut adalah: (1) Manfaat ekonomik masa depan yang cukup pasti, yang meliputi 

                                                           
4
Alfrianda, Akuntansi , Standar Akuntansi Keuangan Pemerintah, Pengertian Aset, Edisi 8 

(Jakarta: Salemba Empat, 2015). 
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kapasitas untuk menyumbang secara langsung atau tak langsung terhadap aliran 

masuk kas bersih di masa mendatang, (2) sebuah entitas tertentu dapat memperoleh 

dan mengendalikan akses entitas-entitas lain terhadap manfaat tersebut, dan (3) 

transaksi atau kejadian lain yang memberikan kenaikan hak atau pengendalian entitas 

tersebut terhadap manfaat itu telah terjadi.
5
 

Aset dalam perusahaan terdiri dari dua jenis, yaitu aset lancer dan aset tetap. 

Aset lancar merupakan aset perusahaan yang memiliki masa manfaat kurang dari satu 

tahun. Sedangkan aset tetap merupakan aset perusahaan yang memiliki manfaat lebih 

dari satu tahun. Aset tetap digolongkan menjadi dua golongan, yaitu: aset tetap 

berwujud dan aset tetap tidak berwujud. Aset tetap berwujud contohnya: mesin, 

peralatan, kendaraan, bangunan dan tanah. Aset tetap tidak berwujud, contohnya: 

software, merek dagang, lisensi dan formula, resep, desain dan lain-lain. Aset tetap 

dapat diperoleh dengan berbagai cara, yaitu: pembelian, pembangunan, serta 

sumbangan. Perusahaan perlu melakukan perawatan secara berkala terhadap aset 

tetap, agar mengurangi resiko penghentian pemakaian aset tetap karena kerusakan. 

Aset tetap setiap tahunnya memiliki nilai penyusutan. Setelah masa manfaat aset tetap 

habis, biasanya perusahaan menghentikan pemakaian aset tetap. Perusahaan 

melakukan pencatatan aset tetap pada saat perolehan, pemeliharaan/perawatan, 

penyusutran sampai dengan penghentian pemakaian aset tetap.
6
 

Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata (DKOP) Kota Parepare 

merupakan suatu lembaga yang bergerak pada bidang Olahraga, Pemuda, Pariwisata 

                                                           
5

Slamet Sugiri, Akuntansi Keuangan Menengah, Akademi Ma. (Yogyakarta: Akademi 

Manajemen Perusahaan YKPN, 2005). 

6
M. Setiadi Hartoko, “Aset Tetap (Studi Kasus Di PT IFCA PROPERTY365 INDONESIA),” 

Akuntansi, Ekonomi Dan Manajemen Bisnis 5 No. 1 (2017): 121. 
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dan Destinasi yang mendukung visi dan misi pemerintah Kota Parepare, kota industri 

tanpa cerobong asap yang berwawasan hak dasar dan pelayanan dasar menuju kota 

maju, peduli, mandiri dan berkarakter, dengan memfokuskan pembangunan 

infrastuktur di bidang pelayanan kesehatan, pendidikan dan kepariwisataan. 

Aset tetap yang dimiliki Lembaga tersebut adalah aset berwujud antara lain 

tanah, bangunan, peralatan kantor, kendaraan kantor dan Lain-Lain. Berdasarkan 

Latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan 

judul “Analisis Akuntansi Syariah Tentang Pengelolaan Aset Tetap Dinas 

Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Parepare” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka rumusan masalah dalam 

peneliatan ini adalah bagaimana pengelolaan aset tetap dengan menggunakan 

perhitungan berdasarkan Akuntansi Syariah pada Dinas Kepemudaan Olahraga dan 

Pariwisata kota Parepare tahun 2020? 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui dan menganalisis pengelolaan aset tetap dengan 

perhitungan berdasarkan Akuntansi Syariah pada Dinas Kepemudaan Olahraga dan 

Pariwisata kota Parepare pada tahun 2020. 

D. Kegunaan Penelitian 

 Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi penulis penelitian ini bermanfaat untuk membawa wawasan mengenai 

akuntansi syariah tentang aset tetap baik secara teoritis maupun praktik yang 

diterapkan lembaga tersebut. 
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2. Sebagai bahan informasi bagi penelitian selanjutnya yang ingin membahas 

masalah ini di masa yang akan datang. 

3. Bermanfaat   bagi  lembaga  tersebut  sebagai  masukan  dan  informasi  untuk 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam usaha untuk memperbaiki dan 

menyempurnakan atas kekurangan yang ada pada lembaga tersebut yang 

berhubungan dengan aset tetap. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Penelitian Penelitian Relavan 

Nama Peneliti Judul Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

Yensia Prarisama, 

Nur Sahara 

Sulistya Dewi 

Wahyuningsi/201

7
7
 

Perilaku 

Akuntansi Aset 

Tetap Terhadap 

Laporan 

Keuangan 

Berdasarkan 

SAK ETAP 

Perlakuan 

akuntansi aset 

tetap  

pada Hotel 

Blitar Indah 

belum 

sepenuhnya 

sesuai dengan 

SAK ETAP 

karena hanya 

pada 

perolehan aset 

tetap yang sudah 

dilakukan 

perhitungan dan 

pencatatan 

sesuai dengan 

SAK 

ETAP. 

 

Penelitia 

terdahulu ini 

dengan 

penelitian yang 

akan di teliti oleh 

peneliti adalah 

sama-sama 

berfokus pada 

aset tetap. 

1. Jenis 

penelitian 

yang 

digunakan 

adalah 

deskriptif 

kuantitatif 

sedangkan 

peneliti 

menungguna

kan deskriptif 

kualitatif 

2. Lebih 

berfokus 

sesuai SAK 

ETAP 

sedangkan 

peneliti lebih 

berfokus 

pada 

Akuntansi 

Syariah 

Gerry Hasrasyah, 

Set Asmapane, 

Ferry 

Diyanti/2017
8
 

Analisis 

Perlakuan 

Akuntansi Aset 

Tetap dan 

Pengaruhnya 

TerhadapLapor

an Keuangan 

Perlakuan 

akuntansi aset 

tetap pada PT. 

ASA Sumber 

Rezeky telah 

sesuai dengan 

standar akuntasi 

Penelitian ini 

sama sama 

bertujuan untuk 

menganalisis 

perlakuan 

akuntansi aset 

tetap yang 

1. Jenis 

penelitian 

yang 

digunakan 

adalah 

deskriptif 

kuantitatif 

                                                           
7
Yensia Prarisma Nur Sahara and Sulistya Dewi Wahyuningsih, “Perlakuan Akuntansi Aset 

Tetap Terhadap Laporan Keuangan Berdasarkan Sak Etap,” Jurnal Penelitian Teori & Terapan 

Akuntansi (PETA) 2, no. 2 (2017): 51–75, https://doi.org/10.51289/peta.v2i2.310. 

8
Gerry Hasransyah, Set Asmapane, and Ferry Diyanti, “Analisis Perlakuan Akuntansi Aset 

Tetap Dan Pengaruhnya Terhadap Laporan Keuangan,” Kinerja 14, no. 1 (2018): 31, 

https://doi.org/10.29264/jkin.v14i1.2447. 
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keuangan 

tentang entitas 

tanpa 

akuntabilitas 

public (SAK 

ETAP). 

Meskipun masih 

terdapat hal 

yang perlu 

disesuaikan 

dalam 

pengakuan, 

pencatatan dan 

perhitungan aset 

tetap. 

diterapkan telah 

sesuai dengan 

Standar 

Akuntansi 

Keuangan 

 

 

sedangkan 

peneliti 

menggunakan 

jenis 

penelitian 

deskriptif 

kualitatif 

2. Menggunaka

n populasi 

dan sampel 

peneliatan 

sedangkan 

peneliti 

menggunakan 

pengamatan, 

wawancara, 

dan 

dokumentasi 

dalam 

pengumpulan 

datanya. 

Catur Agus 

Ismawati/2012
9
 

Perilaku 

Akuntansi 

Aktiva Tetap 

Berwujud dan 

Penyajiannya 

Dalam Laporan 

Keuangan Pada 

CV Bahana 

Karya Gresik 

Cv. Bahana 

Karya dalam 

melakukan 

pengakuan, 

pengukuran, 

penyusutan, 

penghentian, 

dan 

pengungkapan 

terhadap aktiva 

tetap belum 

sesuai dengan 

PSAK No. 16 

 

Penelitian sama-

sama 

menggunakan 

jenis penelitian 

deskriptip 

kualitatif dengan 

mebahas tentang 

aset tetap 

Penelitian 

tersebut lebih 

berfokus pada 

perilaku dan 

penyajiannya 

dalam laporan 

keuangan. 

sedangkan 

penulis lebih 

berfokus pada 

penetapan aset 

tetap dalam 

perhitungan 

akuntansi 

syariah 

 

 

                                                           
9
Catur Agus Ismawati, “Perlakuan Akuntansi Aktiva Tetap Berwujud Dan Penyajiannya 

Dalam Laporan Keuangan Pada Cv. Bahana Karya Gresik,” Jurnal Pendidikan Akuntansi (JPAK) 1, 

no. 3 (2013): 1–18. 
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Gianto A. 

Ratag/2013
10

 

Perencanaan 

Pajak Melalui 

Metode 

Penyusutan 

Aktiva Tetap 

Untuk 

Menghitung 

PPH Badan 

Pada PT. Bank 

Sulut 

Bank Sulut 

belum 

sepenuhnya 

melakukan 

perencanaan 

pajak melalui 

metode 

penyusutan 

aktiva tetap, 

yang dalam hal 

ini PT. Bank 

Sulut melakukan 

metode 

penyusutan 

saldo menurun 

untuk non 

bangunan dan 

metode garis 

lurus untuk 

bangunan. Hal 

ini terbukti jika 

PT. Bank Sulut 

menggunakan 

metode garis 

lurus untuk 

seluruh 

penyusutan 

aktiva tetap 

maka akan 

dilakukan 

koreksi fiscal 

negatif sehingga 

laba kena pajak 

perusahaan akan 

berkurang. 

Berdasarkan 

laba kena pajak 

tersebut, 

perusahaan akan 

menghemat 

Metode 

pengumpulan 

datanya 

menggunakan 

Sumber  data 

sekunder dimana 

data sekunder ini 

merupakan data 

yang 

dikumpulkan 

oleh pihak lain. 

Data sekunder 

penelitian berupa 

data yang 

diperoleh dalam 

bentuk yang 

sudah jadi, 

seperti daftar 

rincian aktiva 

tetap. 

Penelitian 

tersebut lebih 

berfokus pada 

pajak melalui 

penyusutan 

aktiva tetap. 

Sedangkan 

peneliti berfokus 

pada 

penggunaan 

akuntansi 

syariah dalam 

perolehan aset 

tetap. 

                                                           
10

Menghitung Pph et al., “Besarnya Beban Penyusutan Yang” 1, no. 3 (2012): 950–58. 
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pembayaran 

pajak/PPh badan 

terutang. 

Besarnya beban 

penyusutan yang 

dikurangkan 

dari penghasilan 

bruto terlihat 

mempengaruhi 

laba kena pajak 

yang digunakan 

untuk 

menghitung 

besarnya PPh 

badan yang 

terutang 
 

Peneliti melakukan peninjauan atas penelitian-penelitian sebelumnya terkait 

dengan tema penelitian untuk dijadikan referensi pada hasil penelitian terdahulu di 

ambil dari 4  penelitian. Hasil penelitian terdahulu merupakan suatu bahan 

perbandingan penelitian yang akan dilakukan. 

1. Yensia Parisama, Nur Sahara Sulistya Dewi, Wahyuningsi melakukan penelitian 

tentang “Perilaku Akuntansi Aset Tetap Terhadap Laporan Keuangan 

Berdasarkan SAK ETAP”. Pada penelitiannya bertujuan untuk mengetahui 

perlakuan akuntansi aset tetap pada penyajian laporan keuangan yang didasarkan 

pada SAK ETAP. Penulis menggunakan sampel seluruh data aset tetap dan 

laporan keuangan pada hotel Blitar Indah periode 2014-2016. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Perlakuan 

akuntansi aset tetap pada hotel Blitar Indah belum sepenuhnya sesuai dengan 

SAK ETAP karena hanya pada perolehan aset tetap yang sudah dilakukan 

perhitungan dan pencatatan sesuai dengan SAK ETAP .  
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Persamaan penelitia terdahulu ini dengan penelitian yang akan di teliti 

oleh peneliti adalah sama-sama berfokus pada aset tetap. Namu terdapat 

perbedaan di antaranya adalah Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif 

kuantitatif sedangkan peneliti menunggunakan deskriptif kualitatif dan penelitian 

terdahulu lebih berfokus sesuai SAK ETAP sedangkan peneliti lebih berfokus 

pada Akuntansi Syariah. 

2. Gerry Hasrasyah, Set Asmapane, Ferru diyanti melakukan penelitian tentang 

“Analisis Perlakuan Akuntansi aset tetap dan Pengaruhnya TerhadapLaporan 

Keuangan”  pada penelitiannya bertujuan untuk menganalisis perlakuan 

akuntansi aset tetap yang diterapkan PT. ASA Sumber Rezeki berdasarkan 

standar akuntansi keuangan entitas tanpa akuntabilitas public (SAK ETAP) No. 

15 dan pengaruhnya di dalam laporan keuangan. Alat analisis yang dilakukan 

dalam penelitian ini adalah SAK ETAP No. 15 sebagai suatu standar yang telah 

ditetapkan dalam mengatur perlakuan akuntansi aset tetap. Dari hasil penelitian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa perlakuan akuntansi aset tetap pada PT. ASA 

Sumber Rezeky telah sesuai dengan standar akuntasi keuangan tentang entitas 

tanpa akuntabilitas public (SAK ETAP). Meskipun masih terdapat hal yang perlu 

disesuaikan dalam pengakuan, pencatatan dan perhitungan aset tetap.  

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan di teliti oleh 

peneliti dimana penelitian ini sama sama bertujuan untuk menganalisis perlakuan 

akuntansi aset tetap yang diterapkan telah sesuai dengan Standar Akuntansi 

Keuangan. Namun terdapat perbedaan di antara keduanya yaitu Jenis penelitian 

yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif sedangkan peneliti menggunakan 

jenis penelitian deskriptif kualitatif dan penelitian terdahulu menggunakan 
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populasi dan sampel peneliatan sedangkan peneliti menggunakan pengamatan, 

wawancara, dan dokumentasi dalam pengumpulan datanya. 

3. Catur Agus Ismawati melakukan penelitian tentang “Perlakuan Akuntansi Aktiva 

Tetap Berwujud dan Penyajiaannya Dalam Laporan Keuangan Pada CV. Bahana 

Karya Gresik” Pada penelitiannya bertujuan untuk mengetahui perlakuan 

akuntansin aktiva tetap dan berwujud dan penyajiaanya dalam laporan keuangan 

pada Cv. Bahana Karya Gresik. Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan 

bahwa Cv. Bahana Karya dalam melakukan pengakuan, pengukuran, penyusutan, 

penghentian dan pengungkapan terhadap aktiva tetap masih belum sesuai dengan 

PSAK No. 16. 

Persamaan antara peneliian tersebut dengan penelitian yang akan di teliti 

oleh peneliti yaitu Penelitian sama-sama menggunakan jenis penelitian deskriptip 

kualitatif dengan mebahas tentang aset tetap. Namun ada juga perbedaan di 

antara keduanya yaitu Penelitian tersebut lebih berfokus pada perilaku dan 

penyajiannya dalam laporan keuangan. sedangkan penulis lebih berfokus pada 

penetapan aset tetap dalam perhitungan akuntansi syariah. 

4. Gianto Ratag melakuakan penelitian tentang “Perencanaan Pajak Melalui metode 

Penyusutan Aktiva Tetap Untuk Menghitung PPH Badan Pada PT. Bank Sulut” 

Pada penelitiannya bertujuan untuk mengetahui perencanaan pajak melalui 

metode penyusutan aktiva tetap untuk menghitung Pph pada PT Bank Sulut. Dan 

dari hasil penelitian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa Bank Sulut belum 

sepenuhnya melakukan perencanaan pajak melalui metode penyusutan aktiva 

tetap, yang dalam hal ini PT. Bank Sulut melakukan metode penyusutan saldo 

menurun untuk non bangunan dan metode garis lurus untuk bangunan. Hal ini 
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terbukti jika PT. Bank Sulut menggunakan metode garis lurus untuk seluruh 

penyusutan aktiva tetap maka akan dilakukan koreksi fiscal negatif sehingga laba 

kena pajak perusahaan akan berkurang. Berdasarkan laba kena pajak tersebut, 

perusahaan akan menghemat pembayaran pajak/PPh badan terutang. Besarnya 

beban penyusutan yang dikurangkan dari penghasilan bruto terlihat 

mempengaruhi laba kena pajak yang digunakan untuk menghitung besarnya PPh 

badan yang terutang. 

Persamaan antara penelitian tersebut dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti yaitu Metode pengumpulan datanya menggunakan 

Sumber  data sekunder dimana data sekunder ini merupakan data yang 

dikumpulkan oleh pihak lain. Data sekunder penelitian berupa data yang 

diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi, seperti daftar rincian aktiva tetap. Dan 

tentunya juga memiliki perbedaan antara keduanya yaitu Penelitian tersebut lebih 

berfokus pada pajak melalui penyusutan aktiva tetap. Sedangkan peneliti 

berfokus pada penggunaan akuntansi syariah dalam perolehan aset tetap. 

B. Tinjauan Teori 

Pengambilan tinjauan teori peneliti mengambil teori yang berhubungan 

dengan judul penelitian sebagi landasan penelitian. Teori yang dijadikann sebagai 

tinjauan literatur adalah sebagai berikut : 

1. Teori Aset Tetap 

a. Pengertian Aset Tetap 

Kata aset pertama kali dikenal pada pertengahan abad ke-16, berasal 

dari bahasa prancis “asez/asetz” yang berarti cukup. International Finansial 

Reporting Standard (IFRS) menyebutkan bahwa aset adalah sumber daya 
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yang dikuasai oleh perusahaan sebagai akibat dari peristiwa masa lalu, dari 

sanalah manfaat ekonomi masa depan diharapkan mengalir ke perusahaan. 

Kekayaan bersih dapat dihitung dengan mengurangi kewajiban dari aset. 

Pada dasarnya aset adalah segala sesuatu yang dimiliki. Dalam konteks 

yang lebih luas, aset dapat berupa banyak hal, mulai dari sumber daya alam, 

sumber daya manusia, jaringan relasi, pendidikan, pengahuan teknologi, seni 

budaya, nama baik dan kepercayaan public. Bahkan ide informasi dan 

imajinasi pun dapat menjadi aset yang berharga. Semua perusahan memiliki 

aset berwujud yang merupakan pendukung operasional dari perusahaan 

tersebut.
11

 

Aset tetap merupakan salah satu dari komponen aset (harta) milik 

perusahaan yang dominan didalam struktur neraca, sedangkan dari segi 

penggunaannya aset tetap merupakan aset yang paling lama digunakan dalam 

perusahaan karena aset tetap memiliki umur pemakaian yang paling panjang. 

Aset Tetap merupakan salah satu aset yang dimiliki perusahaan. Aset 

tetap yang dimiliki perusahaan mempunyai manfaat, serta pengaruh yang 

cukup besar terhadap aktivitas dan kegiatan operasional bagi suatu perusahaan 

guna membantu untuk mencapai tujuan perusahaan tersebut. Aset tetap atau 

aktiva tetap adalah harta yang dimiliki oleh perusahaan yang diperuntukkan 

atau dipergunakan demi kepentingan operasional perusahaan atau dengan kata 

lain aktiva tersebut tidak dimaksudkan untuk diperjualbelikan.
12

 

                                                           
11

Suryani Dewi and Linda Miftahul Jannah, “Analisis Dan Perancangan Sistem Informasi 

Manajemen Aset Tetap Pada Pt . Metis Teknologi” 9, no. September (2018). 

12
 Sunarno SastroAtmodjo dan Eddy Purnairawan, Pengantar Akuntansi, (Bandung: Media 

Sains Indonesia,2021), h. 1. 



17 
 

 

Aset tetap menurut elvy aset tetap adalah suatu jenis aset yang akan 

dibeli atau diperoleh perusahaan untuk digunakan dalam kegiatan 

operasi/bisnisnya dalam waktu yang panjang.
13

 

Aset tetap berwujud atau sering disebut fixed asset merupakan harta 

kekayaan yang berwujud, relative permanen, dan digunakan dalam operasi 

regular lebih dari satu tahun. Aset tetap berwujud dibeli dengan tujuan untuk 

tidak dijual kembali. Aset tetap berwujud terdiri dari atas tanah, bangunan 

atau gedung, mesin-mesin, perabot dan peralatan kantor. Aset tetap berwujud 

yang umurnya tidak terbatas misalnya tanah, disajikan berdasarkan harga 

perolehan dikurangi dengan akumulasi ini disebut nilai buku atau aset tetap 

berwujud bersih.
14

 Termasuk dalam aset tetap pemerintah ini adalah aset tetap 

yang dimiliki oleh entitas pelaporan namun dimanfaatkan oleh entitas lainnya 

(misalnya instansi pemerintah) dan hak atas tanah. Sedangkan yang tidak 

termasuk dalam aset tetap adalah aset yang dikuasai untuk dikonsumsi dalam 

operasi pemerintah seperti bahan (materials) dan perlengkapan (supplies). 

Dari beberapa pengertian dari aset tetap di atas, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa aset tetap merupakan aset berwujud yang dimiliki oleh 

perusahaan yang memiliki nilai material yang digunanakan untuk operasional 

perusahaan dan tidak dimaksudkan untuk diperjualbelikan, bersifat jangka 

panjang karena memiliki umur manfaat lebih dari satu tahun atau satu periode 

akuntansi. 

                                                           
13

B A B Ii, “Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (2012.16.6),” 2012, 5–30. 

14
 Bahari et. al, “Evaluasi Penerapan Perlakuan Akuntansi Terhadap Aktiva Tetap 

Berdasarkan Psak No 16 Pada Pt. Pegadaian ( Persero ) Cabang Malalayang Manado,” Jurnal Riset 

Akuntansi Going Concern 13(2) (2018): 210–19. 
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b. Karakteristik Aset Tetap 

Menurut Kieso karakteristik utama aset tetap adalah sebagai berikut: 

1) Aset-aset tersebut diperoleh untuk digunakan dalam operasional 

perusahaan dan tidak untuk dijual kembali. Hanya aset yang digunakan 

dalam operasi bisnis normal yang diklasifikasikan sebagai aset tetap. 

2) Aset-aset tersebut bersifat jangka panjang dan dapat disusutkan. Aset 

tetap memberikan manfaat selama lebih dari satu tahun. Perusahaan 

mengalokasikan biaya investasi dalam aset ini untuk beberapa periode 

mendatang melalui biaya penyusutan periodik, kecuali tanah.  

3) Aset-aset tersebut memiliki substansi fisik. Aset tetap adalah asset 

berwujud yang ditandai dengan keberadaan fisik atau substansi.
15

  

Tiga karakteristik pokok dari aset tetap menurut Dunia: 

1) Aset tetap digunakan dalam kegiatan perusahaan dan tidak untuk 

diperjualbelikan dalam kegiatan normal perusahaan. Karakteristik ini 

membedakan antara persediaan barang siap jual dan aset tetap pada 

perusahaan dealer mobil yang merupakan persediaan barang dagang, 

sedangkan mobil yang digunakan untuk antar jemput karyawan 

merupakan aset tetap. 

2) Umur atau jangka waktu pemakaian aset tersebut lebih dari satu tahun. 

Karakteristik ini mengenalkan istilah penyusutan dalam aset tetap yang 

merupakan alokasi biaya dalam jangka waktu pemakaian atau umur dari 

aset tetap tersebut. 

                                                           
15

 Kieso,dkk, Akuntamsi Keuangan Menengah. Volume 1, (Jakarta: Salemba Empat, 2017), h. 

631. 
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3) Pengeluaran aset tetap harus merupakan pengeluaran yang besar atau 

material bagi perusahaan.
16

 

Dari beberapa pendapat yang dikemukakan para ahli di atas, dapat 

disimpulkan bahwa karakteristik dari aset tetap yang dimiliki perusahaan yaitu 

aset yang diperoleh untuk digunakan dalam kegiatan operasional perusahaan 

tanpa maksud untuk diperjualbelikan yang memiliki nilai material, memiliki 

wujud fisik serta memiliki umur ekonomis lebih dari satu periode akuntansi 

atau lebih dari satu tahun. 

c. Klasifikasi Aset Tetap 

Aset tetap yang digunakan dalam kegiatan operasional perusahaan 

diklasifikasikan menjadi dua, yaitu aset tetap berwujud dan aset tetap tidak 

berwujud yakni: 

Aset tetap berwujud terbagi lagi atas: 

1) Aset tetap yang disusutkan, merupakan aset tetap yang memiliki masa 

manfaat yang terbatas seperti bangunan, kendaraan, mesinmesin, dan 

peralatan. 

2) Aset tetap yang tidak dapat disusutkan, merupakan aset tetap yang 

memiliki masa manfaat tidak terbatas seperti tanah. 

Aset tetap tidak berwujud Aset tetap tidak berwujud adalah aset jangka 

panjang yang secara fisik tidak bisa dinyatakan dan tidak diperjualbelikan, 

tetapi digunakan dalam kegiatan perusahaan. Yang termasuk ke dalam asset 

                                                           
16

 Dunia Firdaus, Pengantar Akuntansi. Edisi Keempat, (Jakarta: Universitas Indonesia,  

Fakultas Ekonomi, 2013), h. 209. 
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tetap berwujud adalah paten, hak cipta, goodwill, hak merek, biaya riset dan 

pengembangan, dan wara laba atau franchises.
17

 

Dalam PSAP 07, aset tetap dineraca diklasifikasikan menjadi akun 

sebagaimana dirinci dalam penjelasan berikut ini:
18

 

1) Tanah 

Tanah yang dikelompokkan dalam aset tetap adalah tanah yang 

diperoleh dengan maksud untuk dipakai dalam kegiatan operasional 

pemerintah dan dalam kondisi siap pakai. Tanah yang dimiliki dan/atau 

dikuasai pemerintah tidak diperlakukan secara khusus, dan pada prinsipnya 

mengikuti ketentuan seperti yang diatur pada pernyataan tentang akuntansi 

aset tetap. Tidak seperti institusi nonpemerintah, pemerintah tidak dibatasi 

satu periode tertentu untuk kepemilikan dan/atau penguasaan tanah yang 

dapat berbentuk hak pakai, hak pengelolaan, dan hak atas tanah lainnya 

yang dimungkinkan oleh peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

2) Peralatan dan mesin 

Peralatan dan mesin mencakup mesin-mesin dan kendaraan 

bermotor, alat elektronik, dan seluruh inventaris kantor dan peralatan 

lainnya yang nilainya signifikan dan masa manfaatnya lebih dari 12 (dua 

belas) bulan dan dalam kondisi siap digunakan. 

3) Gedung dan bangunan 

                                                           
17

 Erlina, Omar, dan Rasdianto, Akuntansi Keuangan Daerah, (Jakarta, Salemba Empat, 

2018), h. 245. 

18
 Priyohari, “Modul Pelatihan Standar Akuntansi Pemerintahan (Komite Standar Akuntansi 

Pemerintahan)”. priyohari.files.wordpress.com/2009/06/psap-07. ( 22 September 2022). 
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Gedung dan bangunan yang dikelompokkan dalam aset tetap adalah 

gedung dan bangunan yang dimiliki atau dikuasai oleh pemerintah untuk 

digunakan dalam kegiatan pemerintah atau dimanfaatkan oleh masyarakat 

umum dan dalam kondisi siap digunakan. 

4) Jalan, irigasi dan jaringan 

Jalan, irigasi, dan jaringan yang dikelompokkan dalam aset tetap 

adalah jalan, irigasi, dan jaringan yang dimiliki atau dikuasai oleh 

pemerintah untuk digunakan dalam kegiatan pemerintah atau dimanfaatkan 

oleh masyarakat umum dan dalam kondisi siap digunakan. Contoh aset 

tetap yang termasuk dalam klasifikasi ini mencakup antara lain: jalan dan 

jembatan, bangunan air, instalasi, dan jaringan. 

5) Aset tetap lainnya 

Aset tetap lainnya mencakup aset tetap yang tidak dapat 

dikelompokkan ke dalam kelompok aset tetap diatas, tetapi memenuhi 

definisi aset tetap. Aset tetap lainnya ini dapat meliputi koleksi 

perpustakaan/buku dan barang bercorak seni/budaya/olah raga. 

6) Konstruksi dalam pengerjaan 

Konstruksi dalam pengerjaan mencakup aset tetap yang sedang 

dalam proses pembangunan, yang pada tanggal neraca belum selesai 

dibangun seluruhnya 

d. Pengakuan Aset Tetap 

Untuk dapat diakui Suatu jumlah rupiah atau kos diakui sebagai aset 

apabila jumlah rupiah tersebut timbul akibat transaksi, kejadian, atau keadaan 

yang memengaruhi aset. Pada umumnya pengakuan aset dilakukan bersamaan 
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dengan adanya transaksi, kejadian, atau keadaan tersebut.
19

 Untuk dapat 

diakui sebagai aset tetap, suatu aset harus berwujud dan memenuhi kriteria 

sebagai berikut ini: 
20

 

1) Mempunyai masa manfaat lebih dari 12 (dua belas) bulan; Dalam 

menentukan apakah suatu pos mempunyai manfaat lebih dari 12 (dua 

belas) bulan, maka suatu entitas harus menilai manfaat ekonomi masa 

depan yang diberikan oleh pos tersebut.  

2) Biaya perolehan aset dapat diukur secara andal; Pengukuran dapat 

dipertimbangkan andal biasanya dipenuhi bila terdapat transaksi 

pertukaran dengan bukti pembelian aset tetap yang mengidentifikasikan 

biayanya, apabila dalam keadaan suatu aset yang yang dikonstruksi atau 

dibangun sendiri, suatu pengukuran yang dapat diandalkan atas biaya 

dapat diperoleh dari transaksi pihak eksternal dengan entitas tersebut 

untuk perolehan bahan baku, tenaga kerja dan biaya lain yang digunakan 

dalam proses konstruksi.   

3) Tidak dimaksudkan untuk dijual dalam operasi normal entitas; salah 

satu tujuan dari perolehan aset tetap adalah untuk digunakan oleh 

pemerintah dalam mendukung kegiatan operasionalnya dan bukan 

dimaksudkan untuk dijual.  

                                                           
19

 Suwardjono, Teori Akuntansi Perekayasaan Pelaporan Keuangan, (Yogyakarta: BPFE 

Yogyakarta, 2013), h. 287. 

20
 Ika Rahmawati Sulistya Ningsih, “Perlakuan Akuntansi Terhadap Perolehan dan 

Penghentian Aset Tetap Pemerintah yang Berdasarkan pada Standar Akuntansi Pemerintah di 

Kabupaten Sukoharjo”, Skripsi, (Surakarta: Fakultas Ekonomi Universitas Sebelas Maret, 2009), h. 

45. 
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4) Diperoleh atau dibangun dengan maksud untuk digunakan; Saat 

pengakuan aset akan lebih dapat diandalkan apabila terdapat bukti 

bahwa telah terjadi perpindahan hak kepemilikan atau penguasaan 

secara hukum. 

Pengakuan aset tetap akan sangat andal bila aset tetap telah diterima 

atau diserahkan hak kepemilikannya dan atau pada saat penguasannya 

berpindah. Saat pengakuan aset akan lebih dapat diandalkan apabila terdapat 

bukti bahwa telah terjadi perpindahan hak kepemilikan dan/atau penguasaan 

secara hukum, misalnya sertifikat tanah dan bukti kepemilikan kendaraan 

bermotor. 

Apabila perolehan aset tetap belum didukung dengan bukti secara 

hukum dikarenakan masih adanya suatu proses administrasi yang diharuskan, 

seperti pembelian tanah yang masih harus diselesaikan proses jual beli (akta) 

dan sertifikat kepemilikannya diinstansi berwenang, maka aset tetap tersebut 

harus diakui pada saat terdapat bukti bahwa penguasaan atas aset tetap 

tersebut telah berpindah, misalnya telah terjadi pembayaran dan penguasaan 

atas sertifikat tanah atas nama pemilik sebelumnya.
21

  

suatu aset dapat diakui sebagai aset tetap apabila masa manfaat aset 

tersebut lebih dari satu periode akuntansi, seperti suku cadang utama dan 

peralatan siap pakai yang dianggap sudah memenuhi kriteria sebagai aset 

tetap. Pengakuan aset tetap akan andal bila aset tetap tersebut sudah 

diserahkan atau diterima dan kepemilikannya berpindah dan/atau penguasaan 

                                                           
21

 Fairoza Hilmah KH, “Analisis Pelaksanaan Penatausahaan dan Akuntansi Aset Tetap 

pada DPKA Kota Padang”, Skripsi (Padang: Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang, 2013), h. 

6. 
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secara hukum. Seperti sertifikat tanah dan bukti kepemilikan kendaraan 

bermotor. Apabila perolehan aset tetap belom bisa mendapatkan dukungan 

dari adanya bukti secara hukum dikarenakan masih ada tahapan proses 

kepemilikan seperti (akta) pada pembelian tanah pada instansi berwenang, 

maka aset tetap tersebut harus dikui apabila sudah terdapat bukti bahwa 

penguasaan aset tetap tersebut berpindah misalnya terjadi pembayaran dan 

penguasaan atas sertifikat tanah atas nama pemilik sebelumnya.
22

 

e. Pengukuran Aset Tetap 

Pengukuran aset tetap dinilai dengan biaya perolehan. Apabila 

penilaian aset tetap dengan menggunakan biaya perolehan tidak 

memungkinkan maka nilai aset tetap didasarkan pada nilai wajar pada saat 

perolehan. Pengukuran bukan merupakan kriteria untuk mendefinisi aset 

tetapi kriteria pengakuan aset. Salah satu kriteria pengakuan aset adalah 

keterukuran (measurability) manfaaat ekonomik masa datang. 

Pengukuran dalam pembahasan disini adalah penentuan jumlah rupiah 

yang harus dilekatkan pada suatu objek aset pada saat terjadinya, yang akan 

dijadikan data dasar untuk mengikuti aliran fisis objek tersebut. Konsep 

kontinuitas usaha, pos atau sumber ekonomik akan mengalami tiga tahap 

perlakuan sejalan dengan kegiatan usaha yaitu tahap pemerolehan (acquition), 

pengolahan (processing), dan penjualan/penyerahan (sales/delivery). Tahap 

terakhir (penjualan) melibatkan penyerahan barang atau jasa (keluarnya 

sumber ekonomik). Secara akuntansi (aliran informasi), aliran fisis suatu 
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sumber ekonomik atau objek harus dipresentasi dalam jumlah rupiah sehingga 

hubungan antar objek bermakna sebagai informasi.
23

 

Pengukuran dapat dipertimbangkan andal biasanya dipenuhi bila 

terdapat transaksi pertukaran dengan bukti pembelian aset tetap yang 

mengidentifikasikan biayanya. Dalam keadaan suatu aset yang 

dikonstruksi/dibangun sendiri, suatu pengukuran yang dapat diandalkan atas 

biaya dapat diperoleh dari transaksi pihak eksternal dengan entitas tersebut 

untuk perolehan bahan baku, tenaga kerja dan biaya lain yang digunakan 

dalam proses konsruksi. Tujuan utama dari perolehan aset tetap adalah untuk 

digunakan oleh pemerintah dalam mendukung kegiatan operasionalnya dan 

bukan dimaksudkan untuk dijual.
24

  

Dalam PSAK no. 16 aset pada awalnya harus diukur sebesar biaya 

perolehannya agar bisa memenuhi kualifikasi untuk diakui sebagai aset. Biaya 

perolehan merupakan jumlah kas atau setara kas yang dibayarkan atau nilai 

wajar dari imbalan lain yang diserahkan untuk memperoleh suatu aset pada 

saat perolehan atau kontruksi atau jika dapat diterapkan jumlah yang 

diantribusikan ke aset pada saat pertama kali diakui. Seperti kutipan dari 

Ikatan Akuntan Indonesia yang menyatakan bahwa komponen biaya 

perolehan awal aset tetap meliputi: 
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1) Harga perolehannya, termasuk bea impor dan pajak pembeliannya yang 

tidak boleh dikraditkn setelah dikurangi diskon pembelian dan 

potongan-potongan lainnya. 

2) Biaya yang antribusikan atau dibebankan kepada aset tersebut pada saat 

pengangkutan ke lokasi dan pembiayaan kondisi yang diinginkan agar 

aset tetap tersebut siap digunakan dengan keinginan yang dimaksud 

manajemen. 

3) Kewajiban atas biaya yang timbul ketika aset tersebut diperoleh adalah 

estimasi awal biaya pembongkaran dan pemindahan aset tetap serta 

restorasi lokasi aset. 

Dicontohkan dalam PSAK no. 16 paragraf 17 bahwa biaya yang dapat 

diantribusikan secara langsung meliputi: 

1) Biaya imbalan kerja yang timbul secara langsung dari pembangunan 

atau pada saat aset tersebut diperoleh 

2) Biaya persiapan lahan untuk pabrik 

3) Biaya penanganan dan penyerahan awal 

4) Biaya instalasi dan perakitan 

5) Biaya pengujian aset tersebut apakah aset berfungsi dengan baik, setelah 

dikurangi dengan hasil bersih penjualan produk yang dihasilkan 

berhubungan dengan pengajuan tersebut. 

Prinsip biaya perolehan aset tetap yang dibangun sendiri sama halnya 

dengan perolehan aset tetap dengan pembelian. Dalam hal pengukuran biaya 

perolehan pada PSAK no. 16 dan PSAP no. 07 keduanya hampir sama, hanya 

saja secara tegas PSAK no. 16 tidak mengakui biaya perawatan aset tetap 
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sehari-hari sebagai bagian dari asset tetap tersebut karena biaya tersebut 

diakui sebagai laba rugi saat terjadinya. Biaya perawatan sehari-hari terdiri 

dari biaya tenaga kerja dan bahan habis pakai termasuk suku cadang kecil, 

yang disebut biaya pemeliharaan dan perbaikan aset tetap. Sedangkan dalam 

PSAP no. 07 perawatan sehari-hari tidak dibahas secara khusus. 

Beberapa cara untuk memperoleh suatu aset tetap diantaranya yakni: 

1) Pembelian Tunai 

Seperti dalam PSAK no. 16 paragraf 23 perolehan aset tetap dengan 

menggunakan pembelian tunai dicatat sebesar jumlah uang yang 

dikeluarkan. Sehubungan dengan pembelian aset tersebut didalamnya 

termasuk harga faktur dan biaya- biaya yang meliputi biaya angkut, 

premi asuransi dalam perjalanan, biaya balik nama, biaya pemasangan 

dan biaya percobaan. Sama halnya dalam PSAP no. 07 paragraf 20 aset 

tetap diukur dengan biaya perolehan saat kepemilikannya atau 

penguasaannya berpindah. 

2) Perolehan Melalui Pertukaran 

Aset tetap dapat ditukar dengan menggunakan tiga cara yakni ditukar 

dengan surat berharga, ditukar dengan aset tetap yang tidak sejenis, dan 

di tukar dengan aset tetap yang sejenis dalam tanda kutip memliki nilai 

materil yang setara. 

3) Perolehan dari Donasi atau Hadiah 

Biaya perolehan aset tetap yang diperoleh dari donasi atau hadiah 

dicatat sebesar harga pasar atau nilai wajar aset pada saat itu. Dalam 

PSAK No. 16 dan PSAP No. 07 paragraf 46 harga perolehan aset tetap 
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dengan harga pasar atau nilai wajar berlaku apabila asset donasi 

diserahkan tanpa persyaratan apapun yang berhubungan dengan 

kewajiban suatu entitas kepada pemerintah. 

4) Aset yang Dibangun Sendiri 

Menurut PSAK No. 16 paragraf 22, biaya perolehan dari asset tetap 

yang dibangun sendiri ditentukan dengan menggunakan prinsip yang 

sama dengan perolehan aset tetap dengan pembelian. Sedangkan dalam 

PSAP No. 07 paragraf 37, pengukuran biaya perolehan asetyang 

dibangun sendiri atau di kontruksi dapat diandalkan dari transaksi pihak 

eksternal dengan entitas tersebut untuk perolehan bahan baku, tenaga 

kerja dan biaya lain yang digunakan dalam proses kontruksi.
25

 

f. Pengeluaran setelah Perolehan Aset Tetap 

Aset tetap dinilai dengan biaya perolehan. Penilaian aset tetap dengan 

menggunakan biaya perolehan tidak memungkinkan, maka nilai aset tetap 

didasarkan pada nilai wajar pada saat perolehan. Biaya perolehan aset tetap 

yang dibangun dengan cara swakelola meliputi biaya langsung untuk tenaga 

kerja, bahan baku, dan biaya tidak langsung termasuk biaya perencanaan dan 

pengawasan, perlengkapan, tenaga listrik, sewa peralatan, dan semua biaya 

lainnya yang terjadi berkenaan dengan pembangunan aset tetap tesebut.
26

 

                                                           
25

 Dewan Standar Akuntansi Keuangan,  Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 16 

(revisi 2011): Akuntansi Aset Tetap, (Jakarta: IAI, 2011), h.  9. 

26
 Fairoza Hilmah KH, “Analisis Pelaksanaan Penatausahaan dan Akuntansi Aset Tetap 

pada DPKA Kota Padang”, Skripsi (Padang: Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang, 2013), h. 

6. 



29 
 

 

Pengeluaran terkait aset tetap setelah pengukuran biaya perolehan awal 

aset tetap menurut PSAP No 07 paragraf 50 dapat diklasifikasikan menjadi 

dua yakni: 

1) Pengeluaran belanja pemeliharaan setelah aset tetap diperoleh. 

2) Pengeluaran yang bersifat memperpanjang masa manfaat atau memberi 

manfaat perekonomian dimasa yang akan datang dalam bentuk 

kapasitas, mutu produksi atau standar kinerja yang meningkat.
27

 

Kategori yang pertama dalam perlakuan akuntansi adalah dengan 

membebankan semua pengeluaran yang terjadi sebagai belanja pemeliharaan 

dengan alasan karena pengeluaran tersebut tidak menambah manfaat terhadap 

aset yang bersangkutan. Pengeluaran tersebut hanya bersifat agar aset tetap 

tersebut dalam kondisi baik dan dapat digunakan dalam proses operasional 

perusahaan. 

Pengeluaran yang termasuk dalam kategori kedua, pengeluaran yang 

terjadi harus dikapitalisasi atau ditambahkan dalam aset yang bersangkutan 

sehingga nilai buku dari aset tersebut bertambah. Alasannya adalah agar 

pengeluaran yang dilakukan menambah masa manfaat dari aset tersebut, 

sehingga biaya yang dikeluarkan dari aset tersebut menjadi penambah nilai 

dari aset tetap yang bersangkutan. 

Suatu aset tetap mungkin diterima pemerintah sebagai hadiah atau 

donasi. Sebagai contoh tanah mungkin dihadiahkan kepemerintah daerah oleh 

pengembang (developer) dengan tanpa nilai yang memungkinkan pemerintah 
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daerah untuk membangun tempat parkir, jalan, ataupun untuk tempat pejalan 

kaki. Suatu aset juga mungkin diperoleh tanpa nilai melalui 

pengimplementasian wewenang dan peraturan yang ada, pemerintah daerah 

melakukan penyitaan atas sebidang tanah dan bangunan yang kemudian akan 

digunakan sebagai tempat operasi pemerintahan. Untuk kedua hal diatas aset 

tetap yang diperoleh harus dinilai berdasarkan nilai wajar pada saat aset tetap 

tersebut diperoleh.
28

 

g. Penyusutan Aset Tetap 

Menurut PSAK No. 16 paragraf 6, pengertian penyusutan adalah 

alokasi jumlah yang dapat disusutkan dari suatu aset selama umur manfaatnya 

secara sistematis. Umur manfaat adalah periode suatu aset yang diharapkan 

dapat digunakan oleh entitas. Umur manfaat juga bisa diartikan sebagai 

jumlah produksi atau unit serupa yang diharapkan akan diperoleh dari suatu 

aset oleh entitas. Berdasarkan PSAP No. 07 Paragraf 53-34, penyusutan 

adalah alokasi yang sistematis atas nilai suatu aset tetap yang dapat disusutkan 

(depreciable assets) selama masa manfaat aset yang bersangkutan. Nilai 

penyusutan unuk masing-masing periode diakui sebagai pengurang nilai 

tercatat aset tetap dalam neraca dan beban penyusutan dalam laporan 

operasional.
29

 

Pengertian dari nilai residu aset menurut PSAK No. 16 paragraf 6 

adalah jumlah estimasi yang didapatkan oleh entitas saat pelepasan aset, 
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setelah dikurangi estimasi biaya pelepasan jika aset tersebut telahmencapai 

umur manfaat dan kondisi yang diharapkan pada akhir umurmanfaat.
30

 Salah 

satu dasar yang mendasari penyusutan adalahperbandingan biaya dan 

pendapatan, dengan demikian aset tetap yangmemberikan manfaat selama 

periode tertentu harus disusutkan nilainya sepanjang periode tersebut.  

Aset tetap berwujud disusutkan menggunakan metode penyusutan. 

Untuk mengalokasikan harga perolehan aset tetap dari periode ke periode 

terdapat beberapa metode yang digunakan. Metode penyusutan yang 

digunakan adalah metode yang sistematis dan rasional yang mencerminkan 

manfaat ekonomi masa depan aset tetap yang diharapkan untuk digunakan 

oleh perusahaan. Metode penyusutan yang dapat digunakan menurut PSAP 

No. 07 paragraf 56 dan PSAK No. 16 paragraf 63 yaitu metode garis lurus, 

metode saldo menurun, dan metode jumlah unit peoduksi. 

1) Metode Garis Lurus (Straight Line Method) 

Metode garis lurus menganggap penyusutan sebagai fungsi 

waktu bukan fungsi penggunaan, di mana beban penyusutan dalam 

meode garis lurus dialokasikan berdasarkan berlalunya waktu. Oleh 

karena itu, jumlah beban penyusutan periodik setiap periodenya sama. 

Rumus untuk menghitung beban penyusutan menggunakan metode garis 

lurus ini adalah sebagai berikut: 

Beban penyusutan per tahun =   Harga perolehan - Nilai sisa 

 Manfaat taksiran dalam tahun 
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Penggunaan rumus di atas, dalam menghitung beban penyusutan 

periodik dapat pula dengan mengonversi umur asset tetap ke dalam 

bentuk persentase. Untuk menentukan besarnya persentase tarif 

penyusutan umur aset tetap dapat dilakukan dengan  membagi angka 

100% dengan umur manfaat taksiran aset tetap tersebut.
31

 

2) Metode saldo menurun (declining balance method) 

Dalam metode saldo menurun, besarnya nilai beban penyusutan 

aset tetap di awal-awal tahun aset tersebut diperoleh lebih tinggi dan 

beban penyusutan di tahun-tahun berikutnya lebih rendah. Pada metode 

ini, tarif penyusutan dinyatakan dalam bentuk presentase. Besarnya tarif 

penyusutan yang digunakan adalah dua kali dari tarif metode garis lurus. 

Apabila mas manfaat taksiran adalah 5 tahun, maka tarif untuk metode 

saldo menurun ialan 40%, yaitu dua kali tarif metode garis lurus sebesar 

20% (100% : 5). Beban penyusutan dihitung dengan rumus sebagai 

berikut: 

Beban penyusutan = Tarif penyusutan x Nilai buku awal tahun.
32

 

3) Metode jumlah unit produksi (unit of production method) 

Dasar untuk mengetahui metode jumlah unit produksi pada 

besarnya beban penyusutan adalah pada taksiran jumlah unit produksi 

yang dapat dihasilka oleh aset tetap tersebut selama umur ekonomisnya. 

Dalam metode ini, penyusutan dihitung dalam dua tahap. Tahap pertama 
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menetukan tarif perusahaan untuk setiap unit produksi, dan tahap kedua 

yaitu menentukan beban penyusutan untuk periode akuntansi dengan 

mengalikan tarif penyusutan per unit dengan jumlah unit produksi yang 

sesungguhnya digunakan selama periode tersebut. 

Langkah awal yang dilakukan dalam menentukan besarnya 

beban penyusutan menggunakan metode jumlah unit produksi ialah 

dengan menghitung besar tarif penyusutan dengang perhitungan berikut 

ini : 

Tarif penyusutan =       Harga perolehan – Nilai sisa 

 Manfaat taksiran dalam jumlah jam 

Setelah menghitung tarif penyusutan, kemudian menentukan 

besarnya beban penyusutan dengan perhitungan berikut ini : 

Beban penyusutan = Tarif Penyusutan x Jumlah unit produksi 

yang sesungguhnya.33 

h. Penghentian Pengakuan Aset Tetap 

Dalam PSAK No. 16 paragraf 67 menyatakan bahwa aset tetap 

dihentikan pengakuannya pada saat dilepaskan atau pada saat tidak terdapat 

lagi manfaat ekonomis masa depan yang diharapkan dari penggunaan atau 

pelepasannya. Laba rugi yang timbul dari penghentian pengakuan aset tetap 

harus dimasukkan sebagai selisih antara hasil pelepasan neto dan jumlah 

tercatat aset tetap serta harus diakui sebagai penghasilan atau beban dalam 

laporan laba rugi komprehensif.
34
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Apabila menggunakan model revaluasi atau nilai wajar dan pengakuan 

suatu aset tetap dihentikan, maka praktik yang umum berlaku adalah semua 

akun yang terkait harus dihapuskan dari laporan keuangan. Oleh karena itu 

apabila revaluasi aset tetap yang sebelumnya dihentikan, bukan hanya jumlah 

tercatat bruto dan akumulasi penyusutannya saja yang harus dihapus, tetapi 

juga cadangan revaluasi terkait. Perlakuan terhadap cadangan revaluasi dapat 

dipindahkan secara langsung ke saldo laba pada saat penghentian pengakuan. 

Pernyataan dalam PSAP No. 07 paragraf 76 mengungkapkan bahwa 

aset tetap yang tereliminasi dari klasifikasi aset tetap yang utuh atau secara 

permanen dihentikan penggunaannya dan tidak ada manfaat ekomonisnya di 

masa yang akan datang, maka akan dihapuskan dari neraca dan diungkapkan 

dalam catatan atas Laporan Keuangan. Aset tetap pemerintah yang tidak 

memenuhi definisi asset tetap akan dihentikan dari penggunaan aktifnya dan 

harus dipindahkan ke pos aset lainnya yang sesuai dengan nilai tercatatnya.
35

 

i. Penyajian Aset Tetap 

Penyajian aset non lancar dineraca berdasarkan klasifikasi aset 

berwujud (tangible assets) dan non berwujud (intangible assets). Aset tetap 

dikategorikan sebagai aset berwujud. Aset tetap tersebut disajikan dineraca 

bersamaan dengan akumulasi penyusutannya. Untuk meningkatkan 

pemahaman yang komprehensif atas laporan keuangan pemerintah perlu 

memgungkapkan informasi tambahan.
36

  

                                                           
35

 Dewan Standar Akuntansi Pemerintah,  Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintah No. 07. 

Akuntansi Aset Tetap, (Jakarta: IAI, 2005), h. 11. 

36
 Sharifuddin Husen, “Analisis Pemanfaatan Akuntansi dan Manajemen Aset Tetap didalam 

Laporan Barang Milik Negara pada Departemen Kesehatan RI”, Jurnal Eksekutif 4, No. 3 (2007): 

h.549. 



35 
 

 

Tanah disajikan dineraca dalam kelompok aset tetap sebesar biaya 

perolehan atau nilai wajar pada saat aset tanah diperoleh. Peralatan dan mesin 

disajikan dineraca dalam kelompok aset tetap sebesar biaya perolehannya atau 

nilai wajar pada saat perolehan. Akumulasi penyusutan disajikan dalam angka 

negatif untuk mengurangi total nilai aset tetap.
37

 

j. Pengungkapan Aset Tetap 

Selain disajikan pada lembar muka neraca, aset tetap juga harus 

diungkapkan dalam Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK). Pengungkapan 

ini sangat penting sebagai penjelasan tentang hal-hal penting yang tercantum 

dalam neraca. Tujuan pengungakapan ini adalah untuk meminimalisasi 

kesalahan persepsi bagi pembaca laporan keuangan.
38

 Penjelasan atas 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang perbendaharaan Negara 

mengamanatkan agar informasi yang disampaikan dalam laporan keuangan 

pemerintah dapat memenuhi prinsip transparansi dan akuntabilitas, perlu 

diselenggarakan Sistem Akuntansi Pemerintah Pusat (SAPP) yang terdiri dari 

Sistem Akuntansi Pusat (SAP) yang dilaksanakan oleh kementerian keuangan 

dan Sistem Akuntansi Instansi (SAI) yang dilaksanakan oleh Kementrian 

Negara/lembaga.
39
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2. Teori Akuntansi Syariah 

Teori akuntansi syariah menurut pendekatan idealis diwakili oleh Iwan 

Triyuwono dan Aji Dedi Mulawarman. Teori Akuntansi Syariah Menurut 

Triyuwono (2012, 2015) adalah satu set perinsip yang diturunkan secara logis 

untuk dijadikan referensi dalam mengukur kelayakan praktik akuntansi dan 

dalam mengembangkan akuntansi yang bisa memberikan pedoman bagi praktik 

akuntansi yang benar. 

Teori akuntasi syariah menurut Aji Dedi Mulawarman dirumuskan 

dengan teori akuntansi syariah secara berurutan yaitu yang pertama yaitu adalah 

tujuan akuntansi syariah yang mengandung arti bahwa akuntansi syariah adalah 

realisasi kecintaan kepada Allah SWT sehingga pertanggung jawaban pencatatan 

sampai pelaporan secara mental, dan spiritual harus sesuai dengan nilai-nilai 

syariah.
40

 

a. Pengertian Akuntansi Syariah 

Secara umum, akuntansi (accounting) dapat diartikan sebagai sistem 

informasi yang menyediakan laporan untuk para pemangku kepentingan 

mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi perusahaan. Seperti telah disebutkan 

sebelumnya, kita akan menitik beratkan pembahasan pada akuntansi dan 

peranannya dalam bisnis.
41

 

Ditinjau dari sudut pemakainya, akuntansi dapat didefinisikan sebagai: 
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“Suatu disiplin yang menyediakan informasi yang diperlukan untuk 
melaksanakan kegiatan secara efisien dan mengevaluasi kegiatan-
kegiatan suatu organisasi”.

42
 

Apabila ditinjau dari sudut kegiatannya, akuntansi dapat didefinisikan 

sebagai proses pencatatan, penggolongan, peringkasan, pelaporan, dan 

penganalisisan data keuangan suatu organisasi. Definisi ini juga menunjukan 

bahwa kegiatan akuntansi merupakan tugas yang kompleks dan menyangkut 

bermacam-macam kegiatan. Pada dasarnya akuntansi harus:
43

 

1) Mengidentifikasikan data mana yang berkaitan atau relevan dengan 

keputusan yang akan diambil.  

2) Memproses atau menganalisis data yang relevan. 

3) Mengubah data menjadi informasi yang dapat digunakan untuk 

pengambilan keputusan. 

Menurut American Accounting Association (AAA) Akuntansi adalah 

proses mengidentifikasi/mengenali, mengukur dan melaporkan informasi 

ekonomi untuk memungkinkan adanya penilaian dan pengambilan keputusan 

yang jelas dan tegas bagi mereka yang menggunakan informasi tersebut. 

Belkaoui dalam buku Teori Akuntansinya sebagaimana dikutip Harahap 

disebutkan beberapa image (citra) yang menggambarkan sifat-sifat akuntansi 

sebagai berikut:
44
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1) Akuntansi sebagai ideologi, karena akuntansi dinilai menopang atau sub 

sistem dari ideologi kapitalisme yang mengutamakan kepentingan pihak 

pemilik modal.  

2) Akuntansi sebagai suatu bahasa, karena ia menyampaikan, 

mengkomunikasikan tentang perusahaan kepada pihak lain yang 

memerlukan informasi itu. Akuntansi sama dengan bahasa, sama-sama 

memiliki aturan gramatika dan terminologi khusus.  

3) Akuntansi sebagai suatu catatan historis, ia hanya mencatat apa yang 

sudah terjadi, dan akuntansi tidak dapat mencatat apa yang akan terjadi 

di masa yang akan datang.  

4) Akuntansi sebagai suatu realitas ekonomi saat ini, ia sudah merupakan 

bagian dari sistem ekonomi dan sistem bisnis.  

5) Akuntansi sebagai suatu sistem informasi karena ia mengolah data 

menjadi informasi yang bermanfaat bagi pemakainya untuk 

pengambilan keputusan.  

6) Akuntansi dianggap sebagai pertanggungjawaban, dalam hal ini 

akuntansi dianggap merupakan sarana manajemen pertanggungjawaban 

pengelolaannya atas harta kekayaan perusahaan yang diamanahkan 

pemiliknya 

Jadi dapat disimpulkan bahwa akuntansi secara tehnis adalah 

kumpulan prosedur-prosedur untuk mencatat, mengklasifikasikan, 

mengikhtisarkan dan melaporkan dalam bentuk laporan keuangan transaksi-

transaksi yang telah dilaksanakan perusahaan dan akhirnya 

menginterprestasikan laporan tersebut. Sedang syari‟ah adalah berasal dari 
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kata syara‟a yang berarti memperkenalkan, mengedepankan, menetapkan. 

Syara‟a sering disebut syara‟ atau syir‟ah. 

Secara sederhana pengertian akuntansi syariah dapat dijelaskan 

melalui akar kata yang dimilikinya yaitu akuntansi dan syariah, definisi bebas 

dari akuntansi adalah identifikasi transaksi yang kemudian diikuti dengan 

kegiatan pencatatan, penggolongan serta pengikhtisaran transaksi tersebut 

sehingga menghasilkan laporan keuangan yang dapat digunakan untuk 

pengambilan keputusan. 

b. Dasar Hukum Akuntansi Syariah 

Setiap Muslim diatur oleh ketentuan syari‟ah (hukum Islam) yang 

bersumber pada Al-Qur‟an dan Hadits Nabi Muhammad saw, tujuannya 

adalah untuk menegakkan keadilan dan kesejahteraan sosial sesuai dengan 

perintah Allah swt. Islam memang sudah mengatur segala tata cara hidup 

manusia, tidak terkecuali muamalah. Bahkan dalam Al-Qur‟an Allah 

berfirman dalam surah Al-Baqarah sebagai lambang komoditi ekonomi, ayat 

282 yang menggambarkan angka keseimbangan atau neraca, serta dalam Al-

Qur‟an surat Al-Baqarah merupakan surat ke-2 yang dapat dianalogikan 

dengan “double entry”. Ayat tersebut adalah sebagai berikut: 

                          

            

Terjemahnya: 

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu berhutang-hutang dengan 
janji yang ditetapkan waktunya, hendaklah kamu menuliskannya dengan 
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adil, dan janganlah seseorang penulis enggan menuliskannya 
sebagaimana Allah telah mengajarkannya,”

45
 

Kalimat kataba (menulis) menurut sebagian ulama bukan kewajiban, 

karena kepandaian tulis menulis ketika itu sangat langka. Namun begitu dalam 

ayat tersebut mengisyaratkan perlunya belajar tulis menulis karena itu sudah 

merupakan suatu kebutuhan.
46

  

c. Perlakuan Akuntansi Aset Tetap (Harta) Dalam Perspektif Islam 

1) Pengakuan aset tetap (cara memperoleh dan memanfaatkan aset) 

                        

          

Terjemahnya: 

Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka 
berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari 
rezki-Nya. Dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali 
setelah)dibangkitkan. 

Sejalan dengan ayat di atas bahwa akuntansi dalam islam adalah 

sebuah informasi yang digunakan untuk memahami aktifitas bisnis yang 

dijadikan oleh para pengguna informasi dalam meningkatkan 

kesejahteraannya. Dan juga pemilikan harta dapat diperoleh dengan cara 

usaha yang halal sesuai dengan aturan Allah swt.
47

 

2) Pengukuran Aset Tetap 
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                          

                       

                     

Terjemahnya: 

Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk orang- 
orang yang merugikan. dan timbanglah dengan timbangan yang 
lurus. Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya 
dan janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan membuat 
kerusakan. dan bertakwalah kepada Allah yang telah menciptakan 
kamu dan umat-umat yang dahulu. 

Dalam tafsir Almaroghi jika kalian berjualan, maka takarlah 

pembelian mereka dengan sempurna dan janganlah kalian merugikan 

hak mereka sehingga kalian memberikannya dalam keadaan kurang. 

Kemudian jika kalian membeli maka ambillah seperi jika kalian 

menjual. 

3) Penyajian aset Tetap 

Dalam perspektif akuntansi syariah konsep dasar penyajian dan 

pengungkapan aset tetap berpedoman kepada al-quran dan assunnah 

Penyajian dan pengngkapan aset tetap dalam laporan keuangan harus 

menekankan pada keadilan, kewajaran, pertanggungjawaban serta 

keridhoan. Seperti dalam firman Allah dalam Q.S. Al-Baqarah/2:282. 

                         

              

Terjemahnya: 

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu berhutang-hutang 
dengan janji yang ditetapkan waktunya, hendaklah kamu 
menuliskannya dengan adil, dan janganlah seseorang penulis 
enggan menuliskannya sebagaimana Allah telah 
mengajarkannya,” 
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Berdasarkan ayat tersebut jelas bahwa , melalui akuntansi 

seseorang dapat mengetahui dengan baik dan benar laporan keuangan 

terhadap transaksi, neraca, atau laba-rugi yang pernah dilakukan. Yang 

mana konsep pengungkapn laporan keuangan harus taat pada hukum 

syariat, melaporkan dengan akurat accountable dan transparan, 

informasi akuntansi harus mampu melaporkan setiap kegiatan atau 

keputusan yang dibuat. Dan penentuan laba- rugi yang tepat.
48

 (Faton,i 

2014: 303 ). 

3. Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata 

Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata (DISPORAPAR) Kota 

Parepare  merupakan suatu lembaga yang bergerak pada bidang Olahraga, 

Pemuda, Pariwisata dan Destinasi yang mendukung visi dan misi pemerintah 

kota parepare, kota industri tanpa cerobong asap yang berwawasan hak dasar dan 

pelayanan dasar menuju kota maju, peduli, mandiri dan berkarakter, dengan 

memfokuskan pembangunan infrastuktur di bidang pelayanan kesehatan, 

pendidikan dan kepariwisataan. 

C. Tinjauan Konseptual 

Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, dalam konsep akuntansi 

syariah, akuntansi merupakan domain muamalah dalam kajian islam. Artinya, 

diserahkan pada kemampuan akal pikiran manusia untuk mengembangkannya. Akan 
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tetapi, karena pentingnya permasalahan ini Allah SWT, menyebutkan perihal 

muamalah dalam kitab suci Al-Qur‟an, Al-Baqarah ayat 282. 

Dimana kita ketahui akuntansi adalah proses/aktivitas yang menganalisis, 

mencatat, mengklasifikasikan, mengikhtisarkan, melaporkan, dan 

menginterprestasikan informasi keuangan untuk kepentingan penggunanya. 

Akuntansi dapat dijelaskan dalam berbagai sudut pandang, yaitu akuntansi sebagai 

system pencatatan (bookkeeping system), system informasi (Information or reporting 

system), system ekonomi social (social and economic system), dan system 

pertanggungjawaban (responsibility system). 

Berdasarkan bidang-bidang yang digarap, akuntansi dapat digolongkan 

menjadi beberapa golongan salah satunya adalah Akuntansi keuangan, Akuntansi 

keuangan yaitu akuntansi yang tujuan utamanya menyajikan laporan keuangan unit 

usaha. Dalam akuntansi Keuangan ini terdapat Salah satu rekening general dalam 

pencatatannya adalah Aset. 

Aset dalam perusahaan terdiri dari dua jenis, yaitu aset lancer dan aset tetap. 

Aset lancar merupakan aset perusahaan yang memiliki masa manfaat kurang dari satu 

tahun. Sedangkan aset tetap merupakan aset perusahaan yang memiliki manfaat lebih 

dari satu tahun. Namun pada penelitian yang akan di teliti oleh peneliti lebih berfokus 

pada pengelolaan aset tetap pada Dinas Kepemudaan dan Pariwisata yang 

pengelolaannya berdasarkan Akuntansi Syariah.  

Aset tetap merupakan salah satu bagian yang penting untuk menjalankan 

kegiatan operasi perusahaan. Tujuan utama dari usaha pemerintah merupakan 

memberikan pelayanan kepada masyarakat dengan sebaik-baiknya, dan aset tetap 

menjadi sesuatu yang utama dalam memberikan pelayanan tersebut. 
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D. Bagan Kerangka Berpikir 

Bagian yang dibuat oleh peneliti merupakan kerangka yang digunakan untuk 

mempermudah pemahaman terkait judul yang diteliti yaitu “Analisis Akuntansi 

Syariah Tentang pengelolaan Aset Tetap Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwsata 

Kota Parepare” berikut bagan kerangka pikir : 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Bagang Kerangka Fikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptip kualitatif, yaitu penelitian yang 

temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan 

lainnya. Serta berusaha memahami dan menafsirkan interaksi tingkah laku manusia 

dalam situasi tertentu menurut persfektif peneliti sendiri.metode kualitatif berusaha 

memahami dan menafsirkan makna suatu peristiwa interaksi tingkah laku manusia 

dalam situasi tertentu menurut presfektif peneliti sendiri. Penelitian yang 

menggunakan penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami objek yang diteliti 

secara mendalam.
49

 

Dalam penelitian ini, peneliti berusaha memahami secara ilmiah tentang 

pengelolaan aset tetap di Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Parepare 

yang berkaitan dengan prosedur Akuntansi Syariah dengan menggunakan alat 

pengumpul data atau instrument penelitian seperti pengamatan, wawancara, dan 

dokumentasi. Dimana peneliti merupakan key instrument atau dalam mengumpulkan 

data peneliti harus terjun langsung ke lapangan secara aktif. 

Peneliti menggali informasi tentang pengelolaan aset tetap pada Dinas 

Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata kota Parepare yang dimana aset tetap 

merupakan salah satu unsur yang harus dikelola dengan baik agar menghasilkan 

informasi yang andal dalam laporan keuangan daerah. Pengelolaan aset tetap di suatu 

daerah merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan efisiensi, efektifitas dan 

menciptakan sebuah nilai tambah dalam mengelola aset daerah, menjadi modal awal 
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bagi pemerintah daerah untuk melakukan pengembangan kemampuan keuangannya 

serta dapat menjaga peran dan fungsi pemerintah sebagai pemberi pelayanan publik 

kepada masyarakat. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Setelah peneliti melakukan observasi lapangan maka ditetapkan lokasi 

penelitian pada Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota parepare di 

Jalan Beringin No. 4 Parepare 

2. Waktu Penelitian 

Adapun penelitian ini direncanakan berlangsung sejak dikeluarkannya 

surat keputusan penetapan judul, dan berakhir sampai batas waktu yang tidak 

ditentukan. 

C. Fokus Penelitian 

Penentuan konsentrasi sebagai pedoman arah bagi peneliti berguna untuk 

memperjelas fokus penelitian. Penelitian ini berfokus pada Akuntansi Syariah sebagai 

media pencatatan dalam pengelolaan aset tetap yang dilakukan oleh Dinas 

Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Parepare. 

D. Sumber Data 

Sumber yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Person (Orang) yaitu pegawai Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata 

Kota Parepare bagian pengelola aset . 

2. Place (Tempat) yaitu kantor Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata 

Kota Parepare bagian aset. 
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3. Paper (Dokumen) merupakan bahan tertulis atau benda yang berkaitan 

dengan peristiwa atau aktivitas tertentu. Bisa merupakan rekaman atau 

dokumen tertulis seperti catatan, arsip database, surat-surat yang berkaitan 

dengan suatu peristiwa. 

E. Teknik Pengumpulan dan Pengelolaan Data 

Dalam melaksanakan penelitian tersebut menggunakan teknik pengumpulan 

data adalah sebagai berikut : 

1. Pegamatan (Observasi) dengan pengumpulan data atau informasi secara 

langsung terhadap objek penelitian, hal tersebut dilakukan dengan kunjungan 

langsung dan mengamati lokasi yang terkait terhadap lingkungan pengelolaan 

aset tetap pada Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Parepare 

2. Wawancara (Interview) merupakan cara untuk memperoleh data dengan 

melakukan komunikasi secara langsung atau face to face dengan pegawai 

Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Parepare pada bagian aset 

untuk memperoleh keterangan tambahan dari data yang diperoleh 

sebelumnya.  

3. Dokumentasi yaitu mencari data mengenai pengelolaan aset tetap Dinas 

Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Parepare yang berupa Dokumen 

softcopy, buku, surat kabar, dan catatan.  

F. Teknik Analisis Data 

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

analisis deskriptif kualitatif. Menurut sugiyono metode penelitian kualitatif adalah 

metode penelitian yang berlandaskan pada filasafat postpostivisme, digumakan untuk 
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meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) 

dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan 

secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil 

penelitian lebih menekankan makna generalisasi.
50

 

Penelitian kualitatif bertujuan mempertahankan bentuk dan isi perilaku 

manusia dan menganalisis kualitas-kualitasnya, alih-alih mengubahnya menjadi 

entitas kualitatif. Adalah untuk mendeskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, 

gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, 

sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki.
51
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Dalam penyajian data yang dipaparkan oleh peneliti, berikut merupakan hasil 

penelitian yang dilakukan dengan menggunakan teknik pengumpulan data observasi, 

wawancara dan dokumentasi.  Setelah peneliti melakukan pengumpulan data, langkah 

selanjutnya yaitu melakukan analisis data yang telah diperoleh dengan terperinci 

sesuai dengan fokus masalah yang telah dirumuskan oleh peneliti yakni sebagai 

berikut : 

1. Pengelolaan Akuntansi Aset Tetap Pada Dinas Kepemudaan Olahraga 
dan Pariwisata Kota Parepare 

Aset merupakan suatu barang atau alat yang dimiliki oleh suatu 

perusahaan yang digunakan untuk keberlangsungan kegiatan operasional 

perusahaan. Perlakuan akuntansi atas aset tetap yang baik dan teliti pada 

perusahaan sangat penting untuk menghindari kesalahan dalam perhitungan 

penyusutan dan pengelolaannya yang berpengaruh pada besar kecilnya laba yang 

dihasilkan. Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Parepare 

merupakan salah satu unsur Pemerintahan Daerah yang mempunyai tugas 

melaksanakan sebagian kewenangan urusan pemerintahan daerah berdasarkan 

asas otonomi dan tugas pembantuan dibidang olahraga, pemuda dan pariwisata 

yang menjadi tanggungjawab dan kewenangannya.. Dalam penelitian ini, peneliti 

mengambil informan kepala bagian keuangan dan kepala bagian pengelola aset 

tetap pada Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Parepare. Berkut ini 
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merupakan penjelasan dari perlakuan akuntansi aset tetap pada Dinas 

Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Parepare. 

a. Klasifikasi Aset Tetap 

Pembagian aset tetap yang dilakukan oleh Dinas Kepemudaan 

Olahraga dan Pariwisata Kota Parepare dibagi menjadi 6, yakni sebagai 

berikut: 

Tabel 4.1. 

Daftar Aset Tetap DISPORAPAR Kota Parepare Tahun Anggaran 2005-

2021 

NO 
URUT 

GOLONGAN 
KODE 

BIDANG 
BARANG 

NAMA BIDANG BARANG 
JUMLAH 
BARANG 

SATUAN JUMLAH HARGA 

1 2 3 4 5 6 7 

1 01 01 TANAH  
  

21.783.638.037,75  

2 02 
 

PERALATAN DAN MESIN  

 
 

4.009.503.390,55  

  
01 a.  Alat Besar 

  
-  

  
02 b.  Alat Angkutan 

  
1.757.894.650,00  

  
03 c.  Alat Bengkel dan Alat Ukur 

  
4.500.000,00  

  
04 d.  Alat Pertanian 

  
-  

  
05 e.  

Alat Kantor dan Rumah 
Tangga   

755.041.740,55  

  
06 f.  

Alat Studio, Komunikasi dan 
Pemancar   

156.397.000,00  

  
07 g.  Alat Kedokteran 

  
-  

  
08 h.  Alat Laboratorium 

  
-  

  
09 i.  Alat Persenjataan 

  
-  

   
10 j.  Komputer 

  
383.713.600,00  

   
11 k.  Alat Eksplorasi  

   

   
12 l.  Alat Pengeboran 

   

   
13 m.  

Alat Produksi, Pengolahan 
dan Pemurnian    

   
14 n.  Alat Bantu Eksplorasi  

   

   
15 o.  Alat Keselamatan Kerja 

  
67.640.000,00  

   
16 p.  Alat Peraga 

   

   
17 q.  Peralatan Proses/Produksi 

   

   
18 r.  Rambu -Rambu 

  
296.733.850,00  

   
19 s.  Peralatan Olah Raga 

  
587.582.550,00  

3 03 
 

GEDUNG DAN BANGUNAN  
  

29.612.684.607,00  

  
01 a.  Bangunan Gedung 

  
26.480.086.333,00  
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02 b.  Monumen 

  
2.314.774.100,00  

   
03 c.  Bangunan Menara 

   

   
04 d.  Tugu Titik Kontrol/Pasti 

  
817.824.174,00  

4 04 
 

JALAN, IRIGASI DAN JARINGAN  
  

1.214.202.800,00  

  
01 a.  Jalan dan Jembatan 

  
-  

  
02 b.  Bangunan Air 

  
1.116.217.725,00  

  
03 c.  Instalasi 

  
97.985.075,00  

  
04 d.  Jaringan 

  
-  

5 05 
 

ASET TETAP LAINNYA  
  

68.381.332,00  

  
01 a.  Bahan Perpustakaan 

  
-  

  
02 b.  

Barang Bercorak 
Kesenian/Kebudayaan/ 
Olahraga 

  
68.381.332,00  

  
03 c.  Hewan 

  
-  

   
04 d.  Biota Perairan 

   

   
05 e.  Tanaman 

   

   
06 f.  Barang Koleksi Non Budaya 

   

   
07 g.  Aset Tetap Dalam Renovasi 

   
6 06 

 
KONSTRUKSI DALAM PENGERJAAN  

  
1.242.545.420,00  

    
JUMLAH 

  
57.930.955.587,30  

(Sumber data: Dokumen KIB DISPORAPAR Kota Parepare) 

Pencatatan aset tetap pada Kartu Inventaris Barang dibagi menjadi 

Kartu Inventaris Barang (KIB) A hingga Kartu Inventaris Barang (KIB) F. 

Kemudian Kartu Inventaris Barang (KIB) ini dibagi menjadi beberapa 

subbagian sesuai lokasi dinas, BPPLOP, dan objek objek wisata. 

Pada tabel di atas, pembagian aset tetap yang dilakukan oleh Dinas 

Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Parepare sudah sesuai atau tidak 

berbeda dengan PSAK No, 16 dan PSAK No. 07. Dapat disimpulkan bahwa 

dalam pembagian aset tetap yang dilakukan oleh Dinas Kepemudaan Olahraga 

dan Pariwisata Kota Parepare telah sesuai dan tidak terdapat masalah yang 

perlu diperbaiki. 

b. Pengakuan Aset Tetap 

Untuk mempermudah pencatatan aset tetap Dinas Kepemudaan 

Olahraga dan Pariwisata Kota Parepare mengklasifikasikannya menjadi 6 



52 
 

 

kategori, yakni tanah, peralatan dan mesin, gedung dan bangunan, jalan irigasi 

dan jaringan, aset tetap lainnya, serta kontruksi dalam pengerjaan. Rincian 

dari daftar aset tetap yang diperoleh dari Kartu Inventaris Barang (KIB) Dinas 

Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Parepare terdiri dari berikut ini: 

1) Tanah 

Tanah merupakan aset berwujud yang dikelompokkan menjadi aset 

tetap karena masa manfaatnya yang tidak terbatas dan dengan tujuan 

dipakai dalam kegiatan operasional perusahaan. Tanah yang ada di Dinas 

Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Parepare yakni sebagai 

berikut : 

Tabel 4.2. 

Kartu Inventaris Barang (KIB) Tanah Tahun 2005-2021 

No  
Nama 

barang 

 

Kode Barang 
Reg

ister 

Lua

s 

(m2

) 

Tah

un 

Pen

gad

aan 

Letak/

Alam

at 

Status Tanah 

Penggu

naan 

Asal 

usul 

Harga 

Perolehan 

(Rp) 

Ket.  
Hak 

Sertifikat 

 
Tangg

al 

No

mor 

1 2 
 

3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

1 Tanah 

Tanah 

Bangunan 

Kantor 

Pemerinta

h 

1 3 1 
0

1 

0

1 

0

4 

00

1 

000

1 

496

6 

200

5 

Jl. 

Bering

in No. 

04 

Pak

ai 

25/06/

1991 
119 

Kantor 

DOPP 
APBD 

496.600.000,0

0  

Ex. 

Kantor 

Camat 

Bacukik

i 

2 

Tanah 

Lapang

an 

Basket 

Jati Diri 

Tanah 

Lapangan 

Basket 

1 3 1 
0

1 

0

3 

0

1 

00

2 

000

1 

161

0 

200

5 

Jl. 

Sult. 

Hasan

uddin 

Pak

ai 

28/11/

2002 
9 

Lapang

an 

Basket 

APBD 
1.207.500.000

,00   

3 

Tanah 

Lapang

an 

Tennis 

Jati Diri 

Tanah 

Lapangan 

Tenis 

1 3 1 
0

1 

0

3 

0

1 

00

1 

000

1 

163

7 

200

5 

Jl. 

Sult. 

Hasan

uddin 

Pak

ai 

6/7/19

91 
81 

Lapang

an 

Tennis 

APBD 
1.309.600.000

,00   

4 

Tanah 

Bangun

an 

Asrama 

Asrama 

HiPMI 

Pare 

Tanah 

Bangunan 

Mess/Wis

ma/Asram

a 

1 3 1 
0

1 

0

1 

0

1 

00

5 
1 

8.77

5 

200

5 

JL. 

Dg. 

Tata 

Pak

ai 

9/15/2

005 

200

03 

Bangun

an 

Asrama 

HIPMI 

APBD 
220.000.000,0

0   
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5 

Tanah 

Bangun

an 

asrama  

Tanah 

Bangunan 

Mess/Wis

ma/Asram

a 

1 3 1 
0

1 

0

1 

0

1 

00

5 
2 625 

200

5 

JL. 

Perinti

s 

Kemer

dekaa

n 

KM12 

Tamal

anre 

makas

sar  

Pak

ai 

10/26/

2000 

200

03 

Baguna

n 

Asrama 

HIPMI 

pare  

APBD 
500.000.000,0

0  

Berdas

arkan 

Hasil 

Apprai

sers 

6 
Tanah 

GOR 

Tanah 

untuk 

bangunan 

sarana 

olah raga 

tertutup 

1 3 1 
0

1 

0

1 

0

5 

00

1 

000

1 

11.5

13 

m2 

200

7 

Kel.L

ompo

E 

Kec.B

acukik

i 

Pak

ai 

20-

04-

2011 

563 GOR APBD 
610.429.124,5

8   

7 
Tanah 

GOR 

Tanah 

untuk 

bangunan 

sarana 

olah raga 

tertutup 

1 3 1 
0

1 

0

1 

0

5 

00

1 

000

1 

3.92

8m2 

200

7 

Kel.L

ompo

E 

Kec.B

acukik

i 

Pak

ai 

20-

04-

2011 

561 GOR APBD 
200.628.913,1

6   

8 

Tanah 

Lapang

an 

Tanah 

lapangan 

sepak 

bola 

1 3 1 
0

1 

0

3 

0

1 

00

5 

000

5 

500

4 

200

5 

Kel. 

Lomp

oe 

Pak

ai 

20-

04-

2011 

562 

Lapang

an 

Sepak 

Bola 

Lompoe 

APBD 
250.200.000,0

0   

9 

Tanah 

Lapang

an 

Tanah 

lapangan 

sepak 

bola 

1 3 1 
0

1 

0

3 

0

1 

00

5 

000

5 

514

6 

200

5 

Kel. 

Lemo

e 

Pak

ai 

20-

04-

2011 

11 

Lapang

an 

Sepak 

Bola 

Lemoe 

APBD 
102.920.000,0

0   

10 

Tanah 

lapanga

n  

Tanah 

lapangan 

sepak 

bola 

1 3 1 
0

1 

0

3 

0

1 

00

5 

000

5 

762

8 

200

5 

JL. 

Jalur 

Dua 

Kec, 

Bacuk

iki 

Pak

ai 

4/4/20

04 
18 

Baguna

n 

Lapang

an 

upacara 

Kota 

APBD 
915.360.000,0

0   

11 

Tanah 

Baguna

n 

stadion 

Gelora 

mandiri  

Tanah 

untuk 

bangunan 

sarana 

olah raga 

tertutup 

1 3 1 
0

1 

0

1 

0

5 

00

1 

000

2 

400

00 

200

5 

JL. 

Stadio

n 

gelora 

mandi

ri  

Pak

ai 

9/5/20

07 
558 

Baguna

n 

stadion 

gelora 

mandiri 

APBD 
2.000.000.000

,00   

12 

Tanah 

lapanga

n sepak 

bola  

Tanah 

lapangan 

sepak 

bola 

1 3 1 
0

1 

0

3 

0

1 

00

5 

000

3 

174

63 

200

5 

Jln/ 

Bau 

Masep

pe 

Pak

ai 

3/7/19

91 
80 

Baguna

n 

lapanga

n sepak 

bola 

Andi 

Makass

au  

APBD 
13.970.400.00

0,00   

J u m l a h 21.783.638.037,75  

(Sumber data: Dokumen KIB DISPORAPAR Kota Parepare) 
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2) Peralatan dan Mesin 

Peralatan dan mesin miliki Dinas Kepemudaan Olahraga dan 

Pariwisata Kota Parepare yang digunakan untuk kegiatan operasional 

perusahaan dengan total nilai Rp. 4.009.503.390,55 terdiri dari berikut ini: 

a) Alat-alat Angkutan sebesar Rp.1.757.894.650,00 sebanyak 21 unit 

yang masing-masing diperoleh pada tahun 2002, 2006, 2007, 2008, 

2009, 2010, 2015, 2017, 2020 dan 2021. 

b) Alat bengkel dan alat ukur sebanyak 1 alat dengan nilai 

Rp.4.500.000,00 yang diperoleh pada tahun 2015. 

c) Alat kantor dan rumah tangga sebanyak 667 alat dengan nilai 

Rp.755.041.740,55  yang masing-masing diperoleh pada tahun 1997 

s/d 2021. 

d) Alat studio, komunikasi dan pemancar sejumlah 18 alat dengan nilai 

Rp.156.397.000,00 yang diperoleh pada tahun 2007, 2013, 2015, 

2017, 2018, 2019, 2020 dan 2021. 

e) Komputer dengan berbagai merek sebanyak 48 komputer dengan 

nilai Rp.383.713.600,00 yang masing-masing diperoleh pada tahun 

2007, 2011, 2014, 2015 hingga 2021 komputer terus di up date atau 

diperoleh. 

f) Alat keselamatan kerja sejumlah 28 alat dengan nilai 

Rp.67.640.000,00 yang diperoleh pada tahun 2018 dan 2020. 

g) Rambu-rambu sebanyak 2 jenis dengan nilai Rp.296.733.850,00 yang 

diperoleh pada tahun 2020. 
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h) Peralatan olahraga sebanyak 26 alat dengan nilai Rp.587.582.550,00 

yang diperoleh pada tahun 2010, 2018, 2020 dan 2021.
52

 

3) Gedung dan bangunan 

Gedung dan bangunan merupakan jenis aset tetap yang ada pada 

Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Parepare dan bersumber 

dari APBD Kota Parepare dengan status milik pemerintah Kota Parepare 

yang terdiri dari bangunan gedung sebanyak 77 bangunan, monument 

sebanyak 3 jenis dan tugu itik kontrol/pasti 5 dengan total nilai 

Rp.29.612.684.607,00 yang masing-masing yakni Bangunan Gedung 

Kantor Permanen, Gedung Olah Raga Tetutup Permanen, Asrama 

Permanen, Bangunan Olah Raga Terbuka Permanen, Gedung Olah Raga 

Tetutup Permanen, Bangunan Gedung Pertemuan Semi Permanen, Gedung 

Pertokoan/Koperasi/Pasar Semi Permanen, Bangunan Gedung Kantor Semi 

Permanen, Bangunan Gedung Tempat Kerja Lainnya semi permanen, Tugu 

Peringatan Lainnya, Pagar Permanen serta Tugu/Tanda Batas Administrasi 

Keluarahan yang ada di Kota Parepare.
53

 

4) Jalan, irigasi dan jaringan 

Jalan, irigasi dan jaringan adalah jenis aset tetap yang mana 

merupakan milik pemerintah daerah yang berguna untuk kelangsungan 

kegiatan operasional Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota 

Parepare. Aset tetap jenis ini pada Dinas Kepemudaan Olahraga dan 
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Pariwisata Kota Parepare ialah Bangunan Air dengan nilai 

Rp.1.116.217.725,00 dan Instalasi engan nilai Rp.97.985.075,00.
54

 

5) Asset tetap lainnya 

Aset tetap lainnya yang dimiliki Dinas Kepemudaan Olahraga dan 

Pariwisata Kota Parepare berupa barang dengan corak kesenian/ 

kebudayaan/ olahraga dengan total nilai Rp.68.381.332,00 yang digunakan 

untuk mendukung kegiatan Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata 

Kota Parepare. 

6) Kontruksi dalam pengerjaan 

Jenis aset tetap kontruksi dalam pengerjaan merupakan aset tetap 

yang sedang dalam proses pembagunan namun yang terdiri dari 8 jenis 

item pengerjaan dengan nilai kontrak sebesar Rp.1.242.545.420,00 yang 

dikerjakan pada tahun 2021 dan 2022. 

Perlakuan akuntansi aset tetap yang dilakukan oleh Dinas Kepemudaan 

Olahraga dan Pariwisata Kota Parepare diklasifikasikan dapat digunakan lebih 

dari satu tahun dan memiliki manfaat ekonomis bagi perusahaan. Pengakuan 

aset tetap pada Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Parepare 

terjadi apabila data-data aset tetap tersebut diketahui dan disetujui untuk 

diakui terlebih dahulu oleh BPKAD Kota Parepare. 

Bapak Muhammad Idris, S.Pd., M.Pd. selaku staff bagiaan 

pengeloalaan asset tetap DISPORAPAR Kota Parepare menyatakan bahwa: 

Dalam pengelolaan asset tetap pada Dinas kepemudaan olahraga dan 
pariwisata kota parepare Lebih mengacu pada peraturan daerah dalam 
negri nomor 19 Tahun 2016. Asset yang  dimiliki oleh Dinas 
Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata sepenuhnya merupakan milik 
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daerah. Mulai dari pengadaan barang, pengelolaan, hingga penghapusan 
semua mengacu peraturan daerah tersebut. 
Dalam pengelolaannya berawal dari modal yang diberikan kemudian 
dianggarkan ke asset tetap selama masa pemanfaatan asset tetap 
dipergunakan sesuai fungsinya selama pemanfaatan terjadi penyusutan. 
Terkadang ada asset yang mengalami kerusakan atau bahkan sampai 
hilang.

55
 

Dari penjabaran tersebut dapat diketahui bahwa aset tetap yang ada 

pada Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Parepare sepenuhnya 

merupakan milik pemerintah daerah Kota Parepare dan dalam pengadaan 

barang, pengelolaan, hingga penghapusan semua mengacu peraturan daerah. 

c. Pengukuran Perolehan Aset Tetap 

Aset tetap yang diperoleh Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata 

Kota Parepare dicatat sebesar harga perolehannya. Perolehan aset tetap yang 

terdapat pada Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Parepare 

dibedakan menjadi beberapa cara yakni sebagai berikut: 

1) Pembelian Tunai 

Aset tetap yang diperoleh dengan pembelian lansung dilakukan 

melalui perantara pihak ketiga atau pembelian secara elektronik yang 

selanjutnya disebut E-purchasing. Jenis aset tetap yang diperoleh Dinas 

Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Parepare dengan pembelian 

tunai atau pembelian langsung ialah berupa peralatan dan mesin sejumlah 

811 barang dengan total pembelian seharga Rp. 4.009.503.390,55  yang 

masing-masing diperoleh dari tahun 1997 hingga 2021. Serta pembelian 

langsung berupa barang dengan corak kesenian/ kebudayaan/ olahraga 

dengan total nilai Rp.68.381.332,00. 
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Bapak Muhammad Idris, S.Pd., M.Pd. selaku staff bagiaan 

pengeloalaan asset tetap DISPORAPAR Kota Parepare menyatakan bahwa: 

Pengadaan barang mengacup pada peraturan presiden no 12 tahun 
2021 tentang perubahan atas peraturan presiden nomor 16 Tahun 
2018 tentang pengadaan Barang/Jasa Pemerintah. Pengadaan 
Barang/jasa pemerintah yang selanjutnya disebut pengadaan 
barang/jasa adalah kegiatan pengadaan barang/jasa oleh kementrian/ 
lembaga/ perangkat daerah yang dibiayai oleh APBN/APBD yang 
prosesnya sejak identifikasi kebutuhan, sampai dengan serah terima 
hasil pekerjaan. Pembelian barang atau asset secara tunai dapat 
dilakukan melalui perantara pihak ketiga atau pembelian secara 
elektronik yang selanjutnya disebut E-purchasing adalah tata cara 
pembelian barang /jasa melalui system catalog elektronik atau toko 
daring.

56
    

Dari paparan di atas dapat diketahui bahwa pengukuran nilai 

perolehan aset tetap Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota 

Parepare yang diperoleh dari APBN/APBD Kota Parepare yang prosesnya 

sejak identifikasi kebutuhan, sampai dengan serah terima hasil pekerjaan. 

Pengadaan barang mengacup pada peraturan presiden no 12 tahun 2021 

tentang perubahan atas peraturan presiden nomor 16 Tahun 2018 tentang 

pengadaan Barang/Jasa Pemerintah yakni meliputi tanah dengan harga 

perolehan mengikuti harga pasar atau nilai wajar pada saat tanah tersebut 

diperoleh, gedung dan bangunan dengan harga perolehan yang meliputi 

biaya-biaya kontruksi yang dikeluarkan hingga selesai dan gedung atau 

bangunan siap dipakai. 

2) Perolehan Aset Tetap dari Hibah 

Aset tetap pada Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota 

Parepare yang diperoleh dari hibah/ donasi/ hadiah dicatat sebesar harga 
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pasar atau nilai wajar pada saat perolehan aset tersebut. Aset tetap yang 

diperoleh Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Parepare dari 

hibah meliputi tanah, gedung dan bangunan dengan total nilai perolehannya 

Rp.51.396.322.644,70. Tanah pada Dinas Kepemudaan Olahraga dan 

Pariwisata Kota Parepare berjumlah 12 tempat dengan nilai 

Rp.21.783.638.037,75 serta gedung dan bangunan berjumlah 50 gedung 

dengan nilai perolehan Rp. 29.612.684.607,00. 

Bapak Muhammad Idris, S.Pd., M.Pd. selaku staff bagiaan 

pengeloalaan asset tetap DISPORAPAR Kota Parepare menyatakan bahwa: 

Pengukuran nilai aset tetap di DISPORAPAR Kota Parepare yang 
diperoleh dari hibah dihitung dan dicatat berdasarkan harga pasar 
pada saat diperoleh. Aset tersebut merupakan hibah dari pemerintah 
daerah, sesama instansi atau pihak swasta dan BUMN. Gedung dan 
bangunan meliputi biaya kontruksi yang dikeluarkan hingga 
bangunan selesai dan siap digunakan

 57
    

Dari paparan di atas dapat diketahui bahwa pengukuran nilai 

perolehan aset tetap Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota 

Parepare yang diperoleh dari hibah pemerintah daerah, sesama instansi atau 

pihak swasta dan BUMN dicatat berdasarkan harga pasar atau nilai wajar 

dari aset tersebut. Hibah yang dimaksudkan yakni meliputi tanah dengan 

harga perolehan mengikuti harga pasar atau nilai wajar pada saat tanah 

tersebut diperoleh, gedung dan bangunan dengan harga perolehan yang 

meliputi biaya-biaya kontruksi yang dikeluarkan hingga selesai dan gedung 

atau bangunan siap dipakai. 

3) Aset Tetap yang Dibangun Sendiri 
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Pengukuran harga perolehan aset tetap Dinas Kepemudaan 

Olahraga dan Pariwisata Kota Parepare yang dibangun sendiri meliputi 

biaya keseluruhan pengeluaran yang terjadi berhubungan dengan 

pembangunan aset tetap tersebut hingga selesai dan siap digunakan. Aset 

tetap yang dibangun sendiri pada awalnya dicatat sebagai (KDP) Kontruksi 

Dalam Pengerjaan dan setelah pembangunan aset tersebut selesai dan siap 

digunakan, maka aset tersebut diakui sebagai Gedung dan Bangunan milik 

Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Parepare dengan total 

nilai kontrak sebesar Rp.1.242.545.420,00 yang dikerjakan pada tahun 

2021 dan 2022. 

Bapak Muhammad Idris, S.Pd., M.Pd. selaku staff bagiaan 

pengeloalaan asset tetap DISPORAPAR Kota Parepare menyatakan bahwa: 

Aset tetap yang dibangun sendiri diukur berdasarkan keseluruhan 
biaya pengeluaran pada saat kontruksi dilakukan. Pembangunan yang 
belom selesai dibangun sampai tutup tahun dinamakan (KDP) 
Kontruksi Dalam Pengerjaan, aset yang dibangun sendiri seperti 
gedung kantor, lapangan olahraga, juga stadion serta beberapa 
bangunan di tempat tempat wisata yang ada di kota Parepare seperti 
perahu wisata yang ada di Tonrangeng River Side merupakan aset 
milik Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Parepare.
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Berdasarkan paparan di atas dapat diketahui bahwa pengukuran 

biaya perolehan dari aset tetap yang dibangun sendiri didasarkan pada 

keseluruhan biaya-biaya yang dikeluarkan pada saat kontruksi dalam 

pengerjaan atau pembangunannya hingga selesai dan bangunan tersebut 

siap digunakan. Biaya-biaya yang dimaksud misalnya biaya bunga 
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pinjaman, biaya material, biaya tenaga kerja, biaya pengurusan izin 

pembangunan dan lain sebagainya. 

d. Pengeluaran Setelah Perolehan Aset Tetap 

Biaya selanjutnya yang dikeluarkan atas aset tetap milik Dinas 

Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Parepare dibebankan kepada 

kesesuaian beban yang dikeluarkan. Untuk memenuhi kebutuhan perusahaan, 

aset tetap yang digunakan dalam usahanya memerlukan pengeluaran yang 

menunjang kebaikan aset tetap tersebut. Seperti contoh perbaikan atas aset 

tetap atau penambahan pada aset tetap yang diperlukan. 

Bapak Muhammad Idris, S.Pd., M.Pd. selaku staff bagiaan 

pengeloalaan asset tetap DISPORAPAR Kota Parepare menyatakan bahwa: 

Dalam perhitungan pengeluaran aset terdapat dua bentuk yakni belanja 
konstruksi dan belanja barang. Dimana belanja konstruksi ini 
merupakan belanja yang hanya untuk kebutuhan pembangunan 
sedangkan dalam belanja barang dilakukan pada barang yang sudah siap 
pakai. Dimana dalam biaya belanja barang yang dilakukan secara 
langsung terhitung sesuai harga barang yang dibelanjakan. Berbeda 
dengan belanja konstruksi yang biayanya terhitung dari semua biaya 
yang digunakan sampai barang itu selesai.
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Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa perhitungan 

pengeluaran aset terdapat dua bentuk yakni belanja konstruksi dan belanja 

barang. Pengeluaran aset tetap setelah perolehan aset tetap tersebut 

dimasukkan sesuai kebutuhan Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata 

Kota Parepare. Penambahan aset tetap gedung dan bangunan, jalan irigasi dan 

bangunan pada Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Parepare 

yang meliputi perbaikan, penambahan lantai, serta penambahan lainnya 
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mencantumkan pengeluaran dengan menambahkan harga perolehan aset tetap 

tersebut. Dimana dalam biaya belanja barang yang dilakukan secara langsung 

terhitung sesuai harga barang yang dibelanjakan. Berbeda dengan belanja 

konstruksi yang biayanya terhitung dari semua biaya yang digunakan sampai 

barang itu selesai. 

e. Penyusutan Aset Tetap 

Penyusutan aset tetap dikelola oleh bagian keuangan  Dinas 

Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Parepare. Dengan hasil 

perhitungan penyusutan aset tetap sebagai berikut: 

Tabel 4.3. 

Rekap Akumulasi Penyusutan Tahun 2020 

NO 
UR
T 

GOLONGA
N 

KODE 
BIDANG 
BARAN

G 

NAMA BIDANG BARANG 

AKUMULASI 
PENYUSUTA

N 2021 

NILAI BUKU 
2021 

1 2 3 4 5 6 

1 01 01 TANAH  
    

2 02 
 

PERALATAN DAN MESIN  
  

11.137.939,5 326.333.931 

  
01 a.  Alat Besar 

  
- 

 

  
02 b.  Alat Angkutan 

  
1.633.250,0 21.232.250 

  
03 c.  Alat Bengkel dan Alat Ukur 

  
- 

 

  
04 d.  Alat Pertanian 

  
- 

 

  
05 e.  

Alat Kantor dan Rumah 
Tangga   

708.106 22.715.264 

  
06 f.  

Alat Studio, Komunikasi dan 
Pemancar   

272.208,3 24.652.792 

  
07 g.  Alat Kedokteran 

  
- 

 

  
08 h.  Alat Laboratorium 

  
- 

 

  
09 i.  Alat Persenjataan 

  
- 

 

   
10 j.  Komputer 

  
3.466.208,3 80.697.791,7 

   
11 k.  Alat Eksplorasi  

  
- 

 

   
12 l.  Alat Pengeboran 

  
- 

 

   
13 m.  

Alat Produksi, Pengolahan 
dan Pemurnian   

- 
 

   
14 n.  Alat Bantu Eksplorasi  

  
- 
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15 o.  Alat Keselamatan Kerja 

  
- - 

   
16 p.  Alat Peraga 

  
- 

 

   
17 q.  Peralatan Proses/Produksi 

  
- 

 

   
18 r.  Rambu -Rambu 

  
- - 

   
19 s.  Peralatan Olah Raga 

  
5.058.166,7 177.035.833,3 

3 03 
 

GEDUNG DAN BANGUNAN  
  

- 197.791.860 

  
01 a. Bangunan Gedung 

  
- 197.791.860 

  
02 b. Monumen 

  
- 

 

   
03 c. Bangunan Menara 

  
- - 

   
04 d. Tugu Titik Kontrol/Pasti 

  
- 

 
4 04 

 
JALAN, IRIGASI DAN JARINGAN  

  
- - 

  
01 a. Jalan dan Jembatan 

  
- - 

  
02 b. Bangunan Air 

  
- - 

  
03 c. Instalasi 

  
- - 

  
04 d. Jaringan 

  
- 

 
5 05 

 
ASET TETAP LAINNYA  

  
- - 

  
01 a. Bahan Perpustakaan 

  
- 

 

  
02 b. 

Barang Bercorak 
Kesenian/Kebudayaan/ 
Olahraga 

  
- 

 

  
03 c. Hewan 

  
- 

 

   
04 d. Biota Perairan 

  
- 

 

   
05 e. Tanaman 

  
- 

 

   
06 f. Barang Koleksi Non Budaya 

  
- 

 

   
07 g. Aset Tetap Dalam Renovasi 

  
- 

 
6 06 

 
KONSTRUKSI DALAM PENGERJAAN  

  
- 

 

    
JUMLAH 11.137.940 524.125.791 

(Sumber data: Dokumen DISPORAPAR Kota Parepare) 

Berdasarkan wawancara kepada Ibu Erni Yasir, SE selaku staff bagian 

keuangan Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Parepare 

menyatakan bahwa: 

Sistem pelaporan keuangan asset tetap pada Dinas Kepemudaan 
Olahraga dan Pariwisata Kota Parepare dengan dasar penagri no 12 
tahun 2021 dengan sistem menggunakan Kartu Inventaris barang (KIB) 
sesuai tahun berjalan.
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Bapak Muhammad Idris, S.Pd., M.Pd. selaku staff bagiaan 

pengeloalaan asset tetap DISPORAPAR Kota Parepare terkait dengan metode 

yang digunakan untuk penyusutan aset tetapnya menyatakan bahwa: 

Menggunakan tiga metode pencatatan yaitu metode penyusutan garis 
lurus  (straight kine method), Metode penyusutan saldo menurun 
(Double Declining balance method), dan metode jumlah angka tahun 
(Sum Of The Year Digit).

61
    

Dari hasil wawancara tersebut dapat kita ketahui bahwa sistem 

penghitungan penyusutan aset tetap pada Dinas Kepemudaan Olahraga dan 

Pariwisata Kota Parepare dengan dasar penagri no 12 tahun 2021 dengan 

sistem menggunakan Kartu Inventaris barang (KIB) sesuai tahun berjalan 

dengan menggunakan tiga metode yaitu metode penyusutan garis lurus  

(straight kine method), Metode penyusutan saldo menurun (Double Declining 

balance method), dan metode jumlah angka tahun (Sum Of The Year Digit). 

f. Penyajian dan Pengungkapan Aset Tetap 

Laporan neraca Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota 

Parepare disajikan dengan akumulasi asset tetap sebagai pengurang dari harga 

perolehan sehingga dapat diketahui nilai bukunya. Berikut rincian aset tetap 

yang disajikan oleh Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota 

Parepare: 

Tabel 4.4. 

Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan Dan Belanja Untuk Tahun Yang 

Berakhir Sampai Dengan Desember dan 2020 
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kode 
Rekening 

 
Uraian 

 

Jumlah Anggaran 
Realisasi 2021 % Realisasi 2020 

1 2 3 4 5 6 

5.1.02.03.02. Belanja Pemeliharaan 
Peralatan dan Mesin 

97.819.420,00 97.115.330,00 99,28 115.208.087,00 

5.1.02.03.03. Belanja Pemeliharaan 
Gedung dan Bangunan 

139.900.000,00 139.885.950,00 99,99 - 

5.1.02.04. Belana Perjalanan 
Dinas 

440.737.800,00 430.336.217,00 97,64 196.445.578,00 

5.1.02.04.01. Belanja Perjalanan Dinas 
Dalam Negeri 

440.737.800,00 430.336.217,00 97,64 196.445.578,00 

5.1.02.05. Belanja Uang 
dan/atau Jasa untuk 
Diberikan kepada 
Pihak Ketiga/Pihak 
Lain/Masyarakat 

148.150.000,00 148.150.000,00 100,00 91.750.000,00 

5.1.02.05.01. Belanja Uang yang 
Diberikan kepada Pihak 
Ketiga/Pihak 
Lain/Masyarakat 

129.150.000,00 129.150.000,00 100,00 35.200.000,00 

5.1.02.05.02. Belanja Jasa yang 
Diberikan kepada Pihak 
Ketiga/Pihak 
Lain/Masyarakat 

19.000.000,00 19.000.000,00 100,00 56.550.000,00 

5.1.05. Belanja Hibah 1.355.000.000,00 1.355.000.000,00 100,00 - 

5.1.05.05. Belanja Hibah kepada 
Badan, Lembaga, 
Organisasi 
Kemasyarakatan 
yang Berbadan 
Hukum Indonesia 

1.355.000.000,00 1.355.000.000,00 100,00 - 

5.1.05.05.03. Belanja Hibah kepada 
Badan dan Lembaga 
Nirlaba, Sukarela 
Bersifat Sosial 
Kemasyarakatan 

1.355.000.000,00 1.355.000.000,00 100,00 - 

5.2. BELANJA MODAL 3.044.750.100,00 1.423.676.670,00 46,76 6.885.935.390,00 

5.2.02. Belanja Modal 
Peralatan dan Mesin 

608.270.100,00 341.167.870,00 56,09 1.494.105.740,00 

5.2.02.02. Belanja Modal Alat 
Angkutan 

25.000.000,00 22.865.500,00 91,46 896.302.650,00 

5.2.02.02.01. Belanja Modal Alat 
Angkutan Darat 
Bermotor 

25.000.000,00 22.865.500,00 91,46 149.622.000,00 

5.2.02.02.03. Belanja Modal Alat 
Angkutan Apung 
Bermotor 

- - - 746.680.650,00 

5.2.02.05. Belanja Modal Alat 
Kantor dan Rumah 
Tangga 

48.532.100,00 48.348.370,00 99,62 259.067.650,00 
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5.2.02.05.01. Belanja Modal Alat 
Kantor 

36.360.500,00 36.215.370,00 99,60 - 

5.2.02.05.02. Belanja Modal Alat 
Rumah Tangga 

12.171.600,00 12.133.000,00 99,68 259.067.650,00 

5.2.02.06. Belanja Modal Alat 
Studio, Komunikasi, 
dan Pemancar 

250.000.000,00 - - - 

5.2.02.06.01. Belanja Modal Alat 
Studio 

250.000.000,00 - - - 

5.2.02.10. Belanja Modal 
Komputer 

84.738.000,00 84.164.000,00 99,32 115.199.600,00 

5.2.02.10.01. Belanja Modal 
Komputer Unit 

62.808.000,00 62.480.000,00 99,48 33.880.000,00 

5.2.02.10.02. Belanja Modal Peralatan 
Komputer 

21.930.000,00 21.684.000,00 98,88 81.319.600,00 

5.2.02.18. Belanja Modal 
Rambu-Rambu 

- - - 14.850.000,00 

5.2.02.18.01. Belanja Modal Rambu-
Rambu Lalu Lintas Darat 

- - - 14.850.000,00 

5.2.02.19. Belanja Modal 
Peralatan Olahraga 

200.000.000,00 185.790.000,00 92,90 208.685.840,00 

5.2.02.19.01. Belanja Modal 
Peralatan Olahraga 

200.000.000,00 185.790.000,00 92,90 208.685.840,00 

5.2.03. Belanja Modal 
Gedung dan 

Bangunan 

2.436.480.000,00 1.082.508.800,00 44,43 5.391.829.650,00 

5.2.03.01. Belanja Modal 
Bangunan Gedung 

2.236.480.000,00 888.186.900,00 39,71 5.391.829.650,00 

5.2.03.01.01. Belanja Modal 
Bangunan Gedung 
Tempat Kerja 

2.236.480.000,00 888.186.900,00 39,71 3.994.022.300,00 

5.2.03.01.02. Belanja Modal 
Bangunan Gedung 
Tempat Tinggal 

- - - 1.397.807.350,00 

5.2.03.02. Belanja Modal 
Monumen 

200.000.000,00 194.321.900,00 97,16 - 

5.2.03.02.01. Belanja Modal 
Candi/Tugu 
Peringatan/Prasasti 

200.000.000,00 194.321.900,00 9
7,16 

- 

 

  
SURPLUS/(DEFISIT) (10.186.871.300,00) (8.327.051.452,00) - (11.711.435.018,00) 

(Sumber data: Dokumen DISPORAPAR Kota Parepare) 
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Berdasarkan wawancara kepada Ibu Erni Yasir, SE selaku staff bagian 

keuangan Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Parepare 

menyatakan bahwa: 

Keseluruhan nilai aset tetap yang dimiliki RSD Balung disajikan pada 
laporan neraca pada setiap akhir periode dengan harga perolehan 
dikurangi akumulasi penyusutan aset tetap.

62
 

Dalam laporan neraca tahun 2020 serta ungkapaan di atas dapat 

diketahui bahwa akumulasi penyusutan pada laporan neraca disajikan Dinas 

Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Parepare dengan menggabungkan 

dalam satu nilai dan menjadi pengurang dari jumlah keseluruhan nilai 

perolehan aset tetap. 

g. Penghentian Pengakuan Aset Tetap 

Penghentian penggunaan aset tetap pada Dinas Kepemudaan Olahraga 

dan Pariwisata Kota Parepare dikategorikan tidak layak pakai, hilang dan 

rusak berat.  

Bapak Muhammad Idris, S.Pd., M.Pd. selaku staff bagiaan 

pengeloalaan asset tetap DISPORAPAR Kota Parepare menyatakan bahwa: 

Tahap penghapusan ketika barang tersebut sudah tidak layak pakai, 
hilang dan rusak berat. Ketikabarang tersebut sudah tidak layak pakai 
maka akan diadakan usul hapus, baik di jual ataupun dilelang. 
Penghentiannya ketika sudah ada bukti penjualan yang dicantumkan. 
Apabila barang tersebut hilang baik itu barangnya sudah tidak 
ditemukan ataupun kelalaian dari pihak pengelola. Jika dalam kelalaian 
maka ganti rugi dikenakan pada pihak yang bertanggung jawab. Jika 
barang tersebut tidak ditemukan maka akan langsung dihapuskan 
melalui persetujuan pimpinan.
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Dari paparan di atas dapat diketahui bahwa pengelolaan penghentian 

penggunaan aset dan penghapusan aset pada Dinas Kepemudaan Olahraga dan 

Pariwisata Kota Parepare ketika barang tersebut sudah tidak layak pakai, 

hilang dan rusak berat. Ketikabarang tersebut sudah tidak layak pakai maka 

akan diadakan usul hapus, baik di jual ataupun dilelang. Penghentiannya 

ketika sudah ada bukti penjualan yang dicantumkan. 

2. Pengelolaan Akuntansi Aset Tetap Dengan Menggunakan Perhitungan 
Berdasarkan Akuntansi Syariah Pada Dinas Kepemudaan Olahraga dan 
Pariwisata Kota Parepare 

Aset tetap merupakan aset yang digunakan untuk menunjang kegiatan 

operasional perusahaan. Aset tetap memerlukan pengelolaan yang baik agar 

perusahaan berjalan sesuai dengan tujuan yang diinginkan.  Berikut merupakan 

uraian pengelolaan akuntansi aset tetap dengan menggunakan perhitungan 

berdasarkan akuntansi syariah pada Dinas Kepemudaan Olahraga Dan Pariwisata 

Kota Parepare: 

a. Pengakuan Aset Tetap pada DISPORAPAR Kota Parepare 

Pengakuan aset tetap pada Dinas Kepemudaan Olahraga Dan 

Pariwisata Kota Parepare dicatat sesuai dengan harga perolehan dari aset 

tersebut dan diklasifikasikan dapat digunakan lebih dari satu periode 

akuntansi dan memberikan manfaat ekonomis bagi perusahaan. 

Bapak Muhammad Idris, S.Pd., M.Pd. selaku staff bagiaan 

pengeloalaan asset tetap DISPORAPAR Kota Parepare menyatakan bahwa: 

Standara kuntansi yang digunakan sangat menerapkan Prinsip Standar 
Akuntansi Pemerintahan yang berpatokan pada Peraturan daerah dalam 
negeri nomor 19 Tahun 2016 dalam pengelolaannya. Juga menggunakan 



69 
 

 

prinsip Syariah dalam pembukuannya yang bersifat Transparan, 
amanah, dan jujur dalam setiap pencatatannya.
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Dari penjabaran tersebut pengakuan aset tetap pada Dinas 

Kepemudaan Olahraga Dan Pariwisata Kota Parepare telah sesuai 

dengan akuntansi syariah bahwa akuntansi dalam islam adalah sebuah 

informasi yang digunakan untuk memahami aktifitas bisnis yang 

dijadikan oleh para pengguna informasi dalam meningkatkan 

kesejahteraannya. Dan juga pemilikan harta dapat diperoleh dengan cara 

usaha yang halal sesuai dengan aturan Allah swt.
65

 

b. Pengukuran Perolehan Aset Tetap pada DISPORAPAR Kota Parepare 

Aset tetap yang diperoleh Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata 

Kota Parepare dicatat sebesar harga perolehannya. Perolehan aset tetap yang 

terdapat pada Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Parepare 

dibedakan menjadi beberapa cara yakni Pembelian Tunai, Perolehan Aset 

Tetap dari Hibah dan Aset Tetap yang Dibangun Sendiri. Perolehan aset tetap 

tersebut yang prosesnya sejak identifikasi kebutuhan, sampai dengan serah 

terima hasil pekerjaan dicatat berdasarkan harga pasar atau nilai wajar dari 

aset tersebut serta pengadaan barang mengacup pada peraturan presiden no 12 

tahun 2021 tentang perubahan atas peraturan presiden nomor 16 Tahun 2018 

tentang pengadaan Barang/Jasa Pemerintah. 

Bapak Muhammad Idris, S.Pd., M.Pd. selaku staff bagiaan 

pengeloalaan asset tetap DISPORAPAR Kota Parepare menyatakan bahwa: 
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Pencatatan aset tetap yang diperoleh dari pembelian tunai dicatat sebesar 
harga perolehannya dan sudah termasuk dengan biaya perolehan dari 
pembelian aset tersebut. Pengukuran nilai aset tetap di RSD Balung 
yang diperoleh dari hibah dihitung dan dicatat berdasarkan harga pasar 
pada saat diperoleh. Aset tetap yang dibangun sendiri diukur 
berdasarkan keseluruhan biaya pengeluaran pada saat kontruksi 
dilakukan.

66
    

Dari penjabaran tersebut pengukuran aset tetap pada Dinas 

Kepemudaan Olahraga Dan Pariwisata Kota Parepare telah sesuai dengan 

Dalam tafsir Almaroghi jika kalian berjualan, maka takarlah pembelian 

mereka dengan sempurna dan janganlah kalian merugikan hak mereka 

sehingga kalian memberikannya dalam keadaan kurang. Kemudian jika kalian 

membeli maka ambillah seperi jika kalian menjual. 

c. Penyajian dan Pengungkapan Aset Tetap DISPORAPAR Kota Parepare 

Penyajian dan pengungkapan laporan keuangan neraca asset tetap yang 

dilakukan oleh Dinas Kepemudaan Olahraga Dan Pariwisata Kota Parepare 

yakni akumulasi aset tetap menjadi pengurang dari harga perolehan sehingga 

dapat diketahui nilai bukunya. Sistem penghitungan penyusutan aset tetap 

pada Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Parepare dengan dasar 

penagri no 12 tahun 2021 dengan sistem menggunakan Kartu Inventaris 

barang (KIB) sesuai tahun berjalan dengan menggunakan tiga metode yaitu 

metode penyusutan garis lurus  (straight kine method), Metode penyusutan 

saldo menurun (Double Declining balance method), dan metode jumlah angka 

tahun (Sum Of The Year Digit). 

Dalam perspektif akuntansi syariah konsep dasar penyajian dan 

pengungkapan aset tetap berpedoman kepada Al-Qur‟an dan assunnah. 
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Penyajian dan pengngkapan aset tetap dalam laporan keuangan harus 

menekankan pada keadilan, kewajaran, pertanggung jawaban serta keridhoan.    

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat dilihat bahwah Penyajian dan 

pengungkapan laporan keuangan neraca asset tetap yang dilakukan oleh Dinas 

Kepemudaan Olahraga Dan Pariwisata Kota Parepare dilakukan dengan 

perundang-undangan, sistem dan metode yang mampu memberikan pelaporan 

yang sesuai dengan prinsip akuntansi syariah yakni dapat dipertanggung 

jawabkan. 

B. Pembahasan Hasil Penelitia 

Disini akan dijelaskan mengenai temuan tentang Analisis Akuntansi Syariah 

Tentang Pengelolaan Aset Tetap pada Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata 

Kota Parepare. Untuk dapat mengetahui data tentang Analisis Akuntansi Syariah 

Tentang Pengelolaan Aset Tetap pada Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata 

Kota Parepare peneliti melakukan wawancara, pengamatan serta dokumentasi. 

Hasil penelitian dari peneliti berbentuk data, hasil wawancara, dan 

dokumentasi. Adapun yang berbentuk data yakni informasi mengenai keseluruhan 

aset tetap yang ada di Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Parepare dan 

laporan keuangan atas aset tetap Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota 

Parepare serta hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti. Sedangkan untuk 

dokumentasi mengenai data pada saat wawancara yakni meliputi foto-foto yang 

didokumentasikan oleh peneliti. 

Untuk mempermudah pencatatan aset tetap Dinas Kepemudaan Olahraga dan 

Pariwisata Kota Parepare mengklasifikasikannya menjadi 6 kategori, yakni tanah, 

peralatan dan mesin, gedung dan bangunan, jalan irigasi dan jaringan, aset tetap 
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lainnya, serta kontruksi dalam pengerjaan. Rincian dari daftar aset tetap yang 

diperoleh dari Kartu Inventaris Barang (KIB) Dinas Kepemudaan Olahraga dan 

Pariwisata Kota Parepare. Penerapan akuntansi syariah dalam perlakuan akuntansi 

aset tetap akan mempermudah pengambilan keputusan dan keberlangsungan 

perusahaan. Dalam pengelolaan asset tetappadaDinas kepemudaan olahraga dan 

pariwisata kota parepare Lebih mengacu pada peraturan daerah dalam negeri nomor 

19 Tahun 2016. Asset yang dimiliki oleh Dinas Kepemudaan Olahraga dan 

Pariwisata sepenuhnya merupakan milik daerah. Mulai dari pengadaan barang, 

pengelolaan, hingga penghapusan semua mengacu peraturan daerah tersebut. 

Pengukuran harga perolehan aset tetap pada Dinas Kepemudaan Olahraga dan 

Pariwisata Kota Parepare memiliki beberapa macam cara yakni dari cara perolehan 

aset tersebut. Berikut merupakan cara-cara aset diperoleh yang meliputi: 

1. Aset tetap yang diperoleh dengan pembelian lansung dilakukan melalui 

perantara pihak ketiga atau pembelian secara elektronik yang selanjutnya 

disebut E-purchasing. Jenis aset tetap yang diperoleh Dinas Kepemudaan 

Olahraga dan Pariwisata Kota Parepare dengan pembelian tunai atau 

pembelian langsung ialah berupa peralatan dan mesin Serta pembelian 

langsung berupa barang dengan corak kesenian/ kebudayaan/ olahraga. 

2. Aset tetap pada Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Parepare 

yang diperoleh dari hibah/ donasi/ hadiah dicatat sebesar harga pasar atau nilai 

wajar pada saat perolehan aset tersebut. Aset tetap yang diperoleh Dinas 

Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Parepare dari hibah meliputi 

tanah, gedung dan bangunan. 
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3. Pengukuran harga perolehan aset tetap Dinas Kepemudaan Olahraga dan 

Pariwisata Kota Parepare yang dibangun sendiri meliputi biaya keseluruhan 

pengeluaran yang terjadi berhubungan dengan pembangunan aset tetap 

tersebut hingga selesai dan siap digunakan. Aset tetap yang dibangun sendiri 

pada awalnya dicatat sebagai (KDP) Kontruksi Dalam Pengerjaan dan setelah 

pembangunan aset tersebut selesai dan siap digunakan, maka aset tersebut 

diakui sebagai Gedung dan Bangunan milik Dinas Kepemudaan Olahraga dan 

Pariwisata Kota Parepare. 

Pengakuan aset tetap pada Dinas Kepemudaan Olahraga Dan Pariwisata Kota 

Parepare telah sesuai dengan akuntansi syariah bahwa akuntansi dalam islam adalah 

sebuah informasi yang digunakan untuk memahami aktifitas bisnis yang dijadikan 

oleh para pengguna informasi dalam meningkatkan kesejahteraannya. Dan juga 

pemilikan harta dapat diperoleh dengan cara usaha yang halal sesuai dengan aturan 

Allah swt. 

Biaya selanjutnya yang dikeluarkan atas aset tetap milik Dinas Kepemudaan 

Olahraga dan Pariwisata Kota Parepare dibebankan kepada kesesuaian beban yang 

dikeluarkan. Untuk memenuhi kebutuhan perusahaan, aset tetap yang digunakan 

dalam usahanya memerlukan pengeluaran yang menunjang kebaikan aset tetap 

tersebut. Seperti contoh perbaikan atas aset tetap atau penambahan pada aset tetap 

yang diperlukan. 

Pengukuran aset tetap pada Dinas Kepemudaan Olahraga Dan Pariwisata Kota 

Parepare telah sesuai dengan Dalam tafsir Almaroghi jika kalian berjualan, maka 

takarlah pembelian mereka dengan sempurna dan janganlah kalian merugikan hak 
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mereka sehingga kalian memberikannya dalam keadaan kurang. Kemudian jika 

kalian membeli maka ambillah seperi jika kalian menjual. 

Penyusutan aset tetap dikelola oleh bagian keuangan  Dinas Kepemudaan 

Olahraga dan Pariwisata Kota Parepare  dengan sistem penghitungan penyusutan aset 

tetap pada Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Parepare dengan dasar 

penagri no 12 tahun 2021 dengan sistem menggunakan Kartu Inventaris barang (KIB) 

sesuai tahun berjalan dengan menggunakan tiga metode yaitu metode penyusutan 

garis lurus  (straight kine method), Metode penyusutan saldo menurun (Double 

Declining balance method), dan metode jumlah angka tahun (Sum Of The Year 

Digit). 

Penyajian dan pengungkapan laporan keuangan neraca asset tetap yang 

dilakukan oleh Dinas Kepemudaan Olahraga Dan Pariwisata Kota Parepare dilakukan 

dengan perundang-undangan, sistem dan metode yang mampu memberikan pelaporan 

yang sesuai dengan prinsip akuntansi syariah yakni dapat dipertanggung jawabkan. 

Pengelolaan penghentian penggunaan aset dan penghapusan aset pada Dinas 

Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Parepare ketika barang tersebut sudah 

tidak layak pakai, hilang dan rusak berat. Ketikabarang tersebut sudah tidak layak 

pakai maka akan diadakan usul hapus, baik di jual ataupun dilelang. Penghentiannya 

ketika sudah ada bukti penjualan yang dicantumkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dilakukan dan dijelaskan pada bab 

IV, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penerapan perlakuan akuntansi atas aset tetap pada Dinas Kepemudaan 

Olahraga Dan Pariwisata Kota Parepare yang meliputi pengakuan, 

pengukuran, pengeluaran setelah perolehan, penyusutan, penghentian 

pegakuan dan penyajian aset tetap pada prinsipnya sudah sesuai dengan 

standar akuntansi yang berlaku. 

2. Pengakuan aset tetap, pengukuran aset tetap serta penyajian aset tetap pada 

Dinas Kepemudaan Olahraga Dan Pariwisata Kota Parepare telah sesuai 

dengan akuntansi syariah yakni dilakukan secara transparan dan amanah tentunya 

sudah termasuk dalam prinsip syariah. 

3. Pengungkapan aset tetap sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintah yang 

berlaku. Dalam Catatan atas Laporan Keuangan Dinas Kepemudaan Olahraga 

Dan Pariwisata Kota Parepare dicantumkan metode penyusutan, masa manfaat 

dan tarif penyusutan yang digunakan. 

B.  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian,  pembahsan dan kesimpulan diatas tentang 

Analisis Akuntansi Syariah Tentang Pengelolaan Aset Tetap pada Dinas Kepemudaan 

Olahraga dan Pariwisata Kota Parepare, penulis memberikan saran yang diharapkan 
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dapat memberikan masukan kepada pihak yang terkait, untuk menentukan kebijakan 

yang akan diambil dimasa yang akan datang. 

1. Dinas Kepemudaan Olahraga Dan Pariwisata Kota Parepare sekiranya dapat 

melakukan Update Kartu Inventaris Barang secara berkala, sehingga daftar aset 

tetap satuan kerja benar benar dapat mencerminkan keberadaan dan  kondisi aset 

sesungguhnya serta Update Kartu Inventaris Barang secara berkala, sehingga 

daftar aset tetap satuan kerja benar benar dapat mencerminkan keberadaan dan 

kondisi aset sesungguhnya. 

2. Membangun kesadaran setiap pegawai untuk senantiasa mengelola  aset yang 

telah ada dan yang baru diperoleh dengan baik sehingga dapat memaksimalkan 

nilai ekonomis setiap aset tetap yang dimiliki oleh pada Dinas Kepemudaan 

Olahraga Dan Pariwisata Kota Parepare. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Daftar pertanyaan berikut ini ditujukan dengan tujuan untuk mencari dan 

mengumpulkan data untuk keperluan penelitian tentang Analisis Akuntansi Syariah 

Tentang Pengelolaan Aset Tetap Pada Dinas Kepemudaan Olahraga Dan Pariwisata 

Kota Parepare. Jawaban dari pertanyaan-pertanyaan ini nantinya akan dijadikan 

sebagai data untuk kemudian dianalisis untuk memperoleh informasi penelitian. 

Adapun pertanyaan-pertanyaan yang akan disampaikan sebagai berikut: 

A. Identitas Informan 

a. Nama : 

b. Umur : 

c. Pkerjaan/Jabatan : 

d. Alamat : 
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B. Daftar Pertanyaan 

a. Pedoman Wawancara Staf Bag. Pengelolaan Aset Tetap 

1. BagaimanasistempengelolaanasettetappadaDinas Kepemudaan Olahraga dan 

Pariwisata Kota Parepare? 

2. Apakahstandarakuntansi yang digunakan, sepenuhnya SAP ataujugamenggunakan 

SAK Syariah? 

3. Apakah pada saat perolehan asset tetap menggunakan akad jual beli dengan 

rekanan? 

4. Bagaimana pengukuran perolehan aset tetap pada Dinas Kepemudaan Olahraga dan 

Pariwisata berdasarkan aset tetap yang diperolehdari: 

a) Pembelian tunai 

b) Pertukaran sesama asset 

c) Hibah/Donasi/Hadiah 

d) Dibangun sendiri 

5. Bagaimanapenghitunganpengeluaranasettetap, 

setelahperolehanasettetaptersebutpadaDinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata 

Kota Parepare? 

6. Metodeapa yang digunakanolehDinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota 

ParepareuntukpenyusutanAsetTetapnya? 

7. Bagaimana penghitungan penyusutan aset tetap pada Dinas Kepemudaan Olahraga 

dan Pariwisata Kota Parepare? 

8. Bagaimana penghentian pengakuan aset tetap pada Dinas Kepemudaan Olahraga 

dan Pariwisata Kota Parepare ketika aset tetap tersebut rusak atau tidak layak 

pakai? 
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9. Jika asset tetap di lelang apakah prosedurnya memperhatikan dan sesuai dengan 

rukun syariah? 

10. Bagaimana perlakuan (jurnal) akuntansi terhadap asset tetap yang telah di lelang? 

b. Pedoman Wawancara Staf Bag. Keuangan 

1. Bagaimana sistem pelaporan keuangan aset tetap pada Dinas Kepemudaan 

Olahraga dan Pariwisata Kota Parepare? 

2. Metode apa yang digunakan oleh Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota 

Parepare untuk penyusutan Aset Tetapnya? 

3. Bagaimana penghitungan penyusutan aset tetap pada Dinas Kepemudaan Olahraga 

dan Pariwisata Kota Parepare? 

4. Bagaimana penyusunan laporan neraca pengelolaan aset tetap pada Dinas 

Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Parepare? 

5. Bagaimana penyajian dan pengungkapan aset tetap dalam laporan keuangan 

perusahaan pada Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Parepare? 
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NAMA MAHASISWA : IRA FASIRA 

NIM : 18.2800.024 

FAKULTAS : EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

PRODI : AKUNTANSI LEMBAGA KEUANGAN SYARIAH 

JUDUL : ANALISIS AKUNTANSI SYARIAH TENTANG 

PENGELOLAAN ASET TETAP PADA DINAS 

KEPEMUDAAN OLAHRAGA DAN PARIWISATA 

KOTA PAREPARE 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

a. Hasil Wawancara Dengan Staf Bag. Pengelolaan Aset Tetap 

 1. Bagaimana sistem pengelolaan aset tetap pada Dinas Kepemudaan Olahraga dan 

Pariwisata Kota Parepare? 

Jawaban: 

Dalam pengelolaan asset tetap pada Dinas kepemudaan olahraga dan pariwisata 

kota parepare Lebih mengacu pada peraturan daerah dalam negri nomor 19 

Tahun 2016. Asset yang dimiliki oleh Dinas Kepemudaan Olahraga dan 

Pariwisata sepenuhnya merupakan milik daerah. Mulai dari pengadaan barang, 

pengelolaan, hingga penghapusan semua mengacup peraturan daera htersebut. 

Dalam pengelolaannya berawal dari modal yang diberikan kemudian 

dianggarkan ke asset tetap selama masa pemanfaatan asset tetap dipergunakan 

sesuai fungsinya selama pemanfaatan terjadi penyusutan. Terkadang ada asset 

yang mengalami kerusakan atau bahkan sampai hilang. 

 2. Apakah standara kuntansi yang digunakan, sepenuhnya SAP atau juga 

menggunakan SAK Syariah? 

Jawaban: 

Sangat menerapkan Prinsip Standar Akuntansi Pemerintahan yang berpatokan 

pada Peraturan daerah dalam negrinomor 19 Tahun 2016 dalam pengelolaannya. 
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Juga menggunakan prinsip Syariah dalam pembukuannya yang bersifat 

Transparan, amanah, dan jujur dalam setiap pencatatannya. 

 3. Apakah pada saat perolehan asset tetap menggunakan akad jual beli dengan 

rekanan? 

Jawaban: 

Dalam perolehan asset tetap berasal dari rencana kebutuhan milik daerah serta 

dokumen pelaksanaan anggaran yang dibutuhkan. Kemudian belanja  langsung 

atau menggunakan pihak ketiga (rekanan) dalam perolehannya jika asset yang 

harganya dibawa dua ratus juta rupiah itu biasanya belanja langsung tetapi juga 

kebanyakan menggunakan rekanan dalam proses pengadaan asset tersebut tidak 

menggunakan akta tetapi menggunakan perjanjian kontrak. 

 4. Bagaimana pengukuran perolehan aset tetap pada Dinas Kepemudaan Olahraga 

dan Pariwisata berdasarkan aset tetap yang diperoleh dari: 

a) Pembelian tunai 

Jawaban: 

Pengadaan barang mengacu pada peraturan presiden no 12 tahun 2021 tentang 

perubahan atas peraturan presiden nomor 16 Tahun 2018 tentang pengadaan 

Barang/Jasa Pemerintah. Pengadaan Barang/jasa pemerintah yang selanjutnya 

disebutpengadaan barang/jasa adalah kegiatan pengadaan barang/jasa 

olehkementrian/lembaga/perangkat daerah yang dibiayaioleh APBN/APBD yang 

prosesnya sejak identifikasi kebutuhan, sampai dengan serah terima hasil 

pekerjaan. 

Pembelian barang atau asset secara tunai dapat dilakukan melalui perantara 

pihak ketiga atau pembelian secara elektronik yang selanjutnya disebut E-

purchasing adalah tata cara pembelian barang /jasa melalui system catalog 

elektronik atau toko daring. 

b) Pertukaran  sesama asset 

Jawaban: 

Pertukaran atau barter tidak diberlakukan tetapi bentukprolehan asset dilakukan 

dengan system mutasi (dari satu dinas kedinas yang lain). Barter dilakukan pada 

asset yang memiliki masamanfaat yang lama seperti Tanah dan Bangunan 

c) Hibah/Donasi/Hadiah 

Jawaban: 

Hasil Hiba yang diperoleh dari sesame instansi atau pihak swasta dan BUMN 

d) Dibangun sendiri 

Jawaban: 

aset yang dibangun sendiri seperti gedung kantor, lapangan olahraga, juga 

stadion serta beberapa bangunan di tempat tempatwisata yang ada di kota 
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Parepare seperti perahu wisata yang ada di Tonrangeng River Side merupakan 

aset milik Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Parepare. 

 5. Bagaimana penghitungan pengeluaran asset tetap, setelah perolehan asset tetap 

tersebut pada Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Parepare? 

Jawaban: 

Dalam  perhitungan pengeluaran aset terdapat dua bentuk yakni belanja 

konstruksi dan belanja barang. Dimana belanja konstruksi ini merupakan belanja 

yang hanya untuk kebutuhan pembangunan sedangkan dalam  belanja barang 

dilakukan pada barang yang sudah siap pakai. 

Dimana dalam biaya belanja barang yang dilakukan secara langsung terhitung 

sesuai harga barang yang dibelanjakan. Berbeda dengan belanja konstruksi yang 

biayanya terhitung dari semua biaya yang digunakan sampai barang itu selesai. 

 6. Metode apa yang digunakan oleh Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata 

Kota Parepare untuk penyusutan Aset Tetapnya? 

Jawaban: 

Menggunakan tiga metode pencatatan yaitu metode penyusutan garis lurus 

(straight kine method), Metode penyusutan saldo menurun (Double Declining 

balance method), dan metode jumlah angkatahun (Sum Of The Year Digit). 

 7. Bagaimana penghitungan penyusutan asset tetap pada Dinas Kepemudaan 

Olahraga dan Pariwisata Kota Parepare? 

Jawaban: 

Dalam penyusutannya menggunakan metode garis lurus sebagai laporan akhir. 

Metode penyusutan garis lurus dihitung dengan membagi perolehan nilai sisa 

dengan estimasi waktu penggunaan aset. Rumus metode Garis Lurus Adalah 

(Harga Perolehan – Nilai Residu) :Usia ekonomis. 

 8. Bagaimana penghentian pengakuan asset tetap pada Dinas Kepemudaan 

Olahraga dan Pariwisata Kota Parepare ketika asset tetap  tersebut rusak atau 

tidak layak pakai? 

Jawaban: 

Tahap penghapusan ketika barang tersebu tsudah tidak layak pakai, hilang dan 

rusak berat. 

Ketika barang tersebut sudah tidak layak pakai maka akan di adakan usul hapus, 

baik di jual ataupun dilelang. Penghentiannya ketika sudah ada bukti penjualan 

yang dicantumkan. 

Apabila barang tersebut hilang baik itu barangnya sudah tidak ditemukan 

ataupun kelalaian dari pihak pengelola. Jika dalam kelalaian maka ganti rugi 

dikenakan pada pihak yang bertanggungjawab. 

Jika barang tersebut tidak ditemukan maka akan langsung dihapuskan melalui 
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persetujuan pimpinan.  

 9. Jika asset tetap di lelang apakah prosedurnya memperhatikan dan sesuai dengan 

rukun syariah? 

Jawaban: 

Pelelangan dilakukan secara transparan dan amanah tentunya sudah termasuk 

dalam prinsip syariah. 

 10. Bagaimana perlakuan (jurnal) akuntansi terhadap asset tetap yang telah di 

lelang? 

Jawaban: 

Dimasukkan dalam neraca aset barang yang diusul hapus yang dimana aset 

tersebut mengurangi saldoa khir. 

b. Hasil Wawancara Dengan Staf Bag. Keuangan 

 1. Bagaimana system pelaporan keuangan asset tetap pada Dinas Kepemudaan 

Olahraga dan Pariwisata Kota Parepare? 

Jawaban: 

Dengan dasar penagri no 12 tahun 2021 dengan sistem menggunakan Kartu 

Inventaris barang (KIB) sesuai tahun berjalan 

 2. Metodeapa yang digunakan oleh Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata 

Kota Parepare untuk penyusutan Aset Tetapnya? 

Jawaban: 

Menggunakan Metode Garis Lurus 

 3. Bagaimana penghitungan penyusutan asset tetap pada Dinas Kepemudaan 

Olahraga dan Pariwisata Kota Parepare? 

Jawaban: 

Pembuatan Laporan Rekapitulasi Aset 

 4. Bagaimana penyusunan laporan neraca pengelolaan asset tetap pada Dinas 

Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Parepare? 

Jawaban: 

Perhitungan lebih ke metode garis lurus 

 5. Bagaimana penyajian danpengungkapan asset tetap dalam laporan keuangan 

perusahaan padaDinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota Parepare? 

Jawaban: 

Disajikan dalam bentukberita acara 
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